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S S I. 4 11 sate Kehaikan Bari kahines Sektirang.. Ong ''serijak

selutila trial) mend:mat perhattan'd iiiiii n dan jangkrenjehahkan saIah

salty daripada segi keknatannja; ialah alpljuran :dam sembajan : RFR-

taY.',NIAT 'DISEGAI4 1,..APAN'CAN.f. 1)an petighematati, jung dian-
djdrItannia Sin sekarang stielalf terwudjud dalam penjusunat) renttana

anggaran belandja,negara turhtk tahun .1953. Natpitak djelas. hila

dibandIngkan 'dettgatt anggaran,helandia tamp 1952 .jang helum" per-

nuh. diperhintjanaan dan karcna ittl belunt inendapat perietudjuan
dim hanja berdjalart selama mid dengan herhagai- Matjam aturan, dali

peraturati darnrat, maka perbelandjaatt taluin 1953 int sudah djault

ha nj licrkurang.

1:,Itr 19.. bei'dnimlah 1r tmluk tahun '52 Jan. '53. ma-

-4. sed:o1,1 deficit Ia- 'berdjurnIall 17.562.894.980
(Ian, .13.116.096.4-10. 1-1,in la .1.1:i

sate kementOan -sadja jang nail
iperhelandjaarinjk- dan .naiknja int

d 1.<.

menterian .Agama. Sclainnja. her-
knrang, semua.

01 ,

venciapatan negura, jang ter-
hagi atas diha's biasa dan dinas
sekali djalan. kotornja berljurn-
I) untuk th '52, 13:235.926.200
dan untuk tahnn '53 herdjumlah
11.422.112.315 sedang hersihnja
petidapatan itu untuk Masing-
maSing tahun ialah :

.178.860.000. dan 7.580,269.40(1.

. ,I)isini hukanlah maksud kita
hendak membitjarakan pandjang
)char :entang kebidjakSanaan. pe-
merintah rnengenai Ceuangan
balk Ong berupa ricngeluaramlia
untuk masing2 kementeriati. mau-

masuk-

bun 1953 direntjanakau hania

;ikon herdiumlah 1.793.984.125.

Balm artinja deficit jang he?v,

djurnlah hampir 1.800 dinta ru-

piah itu suclan dapat dibanggak.tin
dun kita sudah bolch ketawu

:' karenanja, tidak. Sel;ab perkelan-
djaap jang akan .menimbutkan
kegembiraan, ial4h djikalati'kit4
telih melihat satu ketintungtut.
artinja jang dikeltifirkan itu tju-
kup banjak segala ke-
perluan dan kepentingttn, masja-
rakat (dun keperluan .itu buat
kita bangsa'Indonesia dewasa ini
sungguh hanjak sekali) dan un-
ttik menutup ,pengeluaran jang,
hanjak nu, tidak per bikin hti-
tang, Ping hesar2 djumlahnja, atau
terpaksa tnemeras masjarakat
gittt rupu sehingga susuh hurt
orang untuk mcnertiskan, (Ian . pun jang rpengenai uang
menggiatkan serta memperhesar = nja darh tiap2 dinas, akan tetapi
usahanja masing2. Tjaranja jang tertitarda hares "menarik
merits" iiang itu dari masjarakat. Yperhatiam, ialah tenting semangat
hiasanja ialah dengan rdengada- dun djiwa jang terkandung dalam
kan berbagai inatjarn padjak.

Pengeluaran jang dplain tabula
1952 herdjurnlah ihersihnjai
13.505.828.78(1 seParang sudah
berkurang mendjadi 9.374.243.525
herarti suatu penghematan jang
hampir djumlahnja 4.000 djuta
rupiah. sedangs pengeluaran ko-

penjusunan anggaram hclandja
terselnit. Adapun djiwa .dan se-
mangatnja itu menurut pengli-
hatan kita dapat digarabarkan se-
bagai berikut.

Pertama. ialah hendak mentja-
ri kesederhanaan, artinja dengan
( Sambung an Ice h.ala Mai t 2 )

_

UDAN3A EIERtit.DA WATAK

( Copyrigh t Gad jab. Marla)
As loisirnja terpelanting

No. 20 27 DI; S 1.1 VI BLR 1952

MINGGUAN UMUM MEMBANTU PERDJUANGAN INDONESIA
ISINJA DILUAR TAN6GUNGAN PERTJETAKAN SENO N.V. DJAKARTA

KEUANGAN NEGARA.
olch ntara

1. Pemerintah Agung
2. Kern, t.uar Negeri . , .

3. Kern. Dalam Negeri .

4.-' Kementerian Ktuangan .

Penjelengaraan perusahaan2
dan djawatan pemerintah jg
mempunjai pengurus sendiri

5a. KementerianePertanian . .

5h. Kementerian Perekonomian
6. Kerngnterian Pertahanan .

7. ' ,Kementcrian Kehakiinan .

8a. Kementerian Perhubungan
8b. Djawatan Pelajaran . . .

9. Kementerian Penerangan .

10. Kementerian P.P. dan K . .

I I. Kementerian Kgsehatan . .

12. Kementcrian Sosial . . . .

13. Kementerian Perhuruhan
14. Kementerian Agatha . . .

15. Kem. Urusan Pegawai . . .

16. Kern. P.U. dan Tenaga . .

dun _Amu Ktquingan (..-inggaratt Belandjal.

Belandja harang

1952 1953

309.462.930 570.625.000

55.156.000 44.000.000
150.203.400 95:000.000
64.163.900 63.832.600

417.419.400

46.801.800

2.212.983:000
126.542.900

116.509.0(X)

29.560.000

70.082.0(X)

384.687.600

116.100..00(1

121.000.000

46.319.400

28.483.900

638.100
149.365.000

Belandja modal
1952 1953

4.668.000

24.380.600
51.600.000

4.000.000

16.000.000

- 1.087.947.100 728.810.000
314.611.400 4116.877.4(K) 67.446.300

31.614.70(1 9.749.20(1 4.233.800
.402.000.00(1 347.000.000 200.000.000

61.000.000 .7---. -
105.299.5(8) 365.516.000 161.215.000
35.507.000 63.715.200 41.285.000
42.007.000 42.010.000 16.579.000

228.413.000 102.301.800 55.104.500
87.824.000

83.835.000

39.470.000

24.573.400

17.27.000

110.999.900 688.010.3(10 363.000.000

Djumlah 4.945.478.330

I. Pemerintahan Agung . . . .

2. Kern. 1.uar Negeri
3. Kern. Dalam Negeri . . .

4. Kementerian Keuangan . .

4a. Penjelcnggara perusahaan2
dan djawatan pernerintah jg
mcmpunja pengurus sendiri

5a. Kementerian Pertanian . . .

5b. Kementerian Perekonomian
6. Kementerian Pertahanan . .

7. Kementerian Kehakiman :
8a. Kementcrian Perhuhungan
8h. Djawatan Pelajaran . . . .

9. Kementerian Penerangan
It). Kementerian P.P. dan K.
11. Kementerian Kesehatan . .

12. Kementerian Sosial
13. Kementerian Perburuhan
14. Kementerian Agama . . . .

I Kern. Urusan Pegawai . . .

I (, Kern. P.U. dan Tcnaga . -.

3.357.639.500

Belandja lain2
1952 1953

1.950.936.000
508.587.300

1.587.182.400
38.864.40()

1 607.664.500

1.823.600

9.870.000
46.974.600

180.914.000

17.360.000
12.500.000

2.898.775.600 1.657.673.600

Djumlah semua pengeluaran
1952 1953

5.000.000 1.272.718.680
105.326.000

1.272.470.000 2.444.047.800
216.361.600 1.099.148.200

1.216.785.400
12.992.20(1

1.327.107.600

1.215.000

7.500.000
44.973.800

149.363.350

21.600.000

, 12.500.000

2.670.129.500
690.425.000

1.739.926.700
3.930.390.000

238.707.000
520.914.000
123.672.200
188.209.000
912.489.300
351.013.900
170.000.000
65.417.000

138.190.000
23.660.400

878.510.300

1.094.724.090
96.892.000

1.692.489.10(1
871.888.500

1.945.595.40()
514.893.100

1.445.340.800
2879.850.000

178.055.1(X/
324.901.100
113.842.000
133.418.000
752.03.2.100
297.118.350
134.178.000
60.651.500

142.187.000
23.699.40(1

514.346.900

Djumlah 5.984.801.800 4.287.868.950 17.562.894.980 13.216.096.440

Penerimaan semua hadan2 menurut urutan2 diatas dart pemhagiannja dalam penerimaan dinas biasa
serta sekali djalan sebagai berikut :

Lernbeg a K4461111001ar "40"""t*
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PAHLAWAN . PENA.

Pedato Hari Pahlawan di
Surabaja oleh Presiden telah
mengupas erti kata pahla-
wan", diantaranja : berbudi,
pekerti membela, berkorban,
melupakan kepentingan dirt
sendiri ,.aku untuk umum",
sehingga seorang Kuli-biasa,
seorang djttru rawat-wanita
cll. jang berbudi demikian,
adalah djuga pahlawan !"

Mari saja tambahkan dengan
tafsiran jang lebih mendalarn.
jaitu pahlawan adalah ibarat
lampu. nienerangi orang lain
dengan melupakan dan men, -
!Akan diri sendiri. jaitu habis
sumbunja terbakar !

Adakah mahluk jang berdji-
wa demikian, atau hanja kata
permainan / perhiasan bib:r
atas kertas ?

Ada, tetapi tidak banjak,
diantaranja Nabi 'Isa, Multa-
tuli. Mahatma Ghandi. dll !

Akan tetapi norm/ukuran
djiwa-djiwa jang luar-biasa itu
terlalu tinggi untuk dapat
dimiliki/ditjapai oleh manusia-
biasa !

Sjukurlah, kalau ada djiwa2
jang bekerdja setradjarnja. ta'
usah pun coati-matian untuk
umum dengan mendapat pem-
bajaran sepantasnja menurut
tenaga jang diberikannja itu,
seperti pegawai2 Pos jang be-
kerdja stipt" menurut waktu,
menurut peraturan pada baha-
gian masing-masing !

Pegawai-Pos sudah boleh di-
sebut Pahlawan, sekali-pun
pahlawan-ketjil. mengingat su-
karnja kita pada ketika ini
mentjari seorang pahlawan-
tulen di Indonesia ini ! Jang
ada. bukan pah-lawan. tapi

MENARA KITA
Terbit tiap2 hari Sabin.

Dikeluarkan oleh :
Penerbit ..RADA"

Djl. Teuku Umar 25
Djakarta.

Direksi :
RK.I. RASI*NA SAID

Redaksi :
BARIOEX A.S.

Harga langganan :
Rp. 6.- sehulan

Etjeran :
Rp. 1.75

Harga adpertensi
muat :
1 Halaman
1/2 Hal.
V4 Hal.
IA Hal.
16.6 Hal.
1/32 Hal.

Rp.

I x

500.-
300.-
160.-

1

/atran. jang bekerdja mati2an
dengan menerima pembajaran
tidak berwatas djumlahnja, jg.
mendjadi pak-lairan. lawan
dart Bapa2 !

Akan tetapi Bung Karno
sewaktu di Surabaja itu lupa
kepada pahlawan-pena !

Jaitu pahlawan-pena seperti
jang ditakuti, disegani, kemu-
dian dihormati oleh Napoleon.
pahlawan-besar itu !

Bukankah Napoleon pernah
berkata : ..kalau ta' ada dairat.
kertas dan pena didunia ini,
saja sanggup mengkantongkai:
dunia !"

Napoleon, jang djuga pahla-
wan-perang-hesar. jang selalu
turut madju di medan-perang,
tidak takut kepada besi-tadjam
dan hanja satu kali sadja, se-
buah peluru jang sudah habis
kekuatannja, pernah beladjar
kenal-dengan turnit sepatunja,
jaitu sewaktu Napoleon rreng-
indjak sebuah pelor jang masih
panas !

Tapi ke-tjam2an/kritik2 jg.
pedas-pedis. djudjur, berterus-
terany jang berisi
menghidupkan/opbou wend. dc-
ngan alasan-alasan jang njata/
rieel, banjak sekali jang mena-
han nafsunja dan memperhen-
tikan maksudnja untuk meng-
adakan serang-serangan atau
peperangan baru, sehingga
tidak sempat is mengantongi
seluruh dunia ini !

Kenapa Bung Karno lupa
kepada pahlawan-pena ?

Mungkin sengadja dilupa-
kan, karena tak adanja atau
karangnja pahlawan-pena di
Indonesia pada masa ini !

Madjallah2. dan koran-koran-
Harian sangat banjak, djauh
lebih banjak dart pada di .za-
man djadjahan !

Agaknja ada djuga pende-
kar-pena ketularan penjaktt
umum, jaitu memburu Wang
banjak'- sebab sudah bosan hi-
dup melarat di zaman djadjah-
an dan sekarang mau tjari-
duit tjart kesenangan, matt
gadji besar, keuntungan besar.
sebab koran"pun sudah ke-
punjaan sendiri !

Dan djuga ke Kantor pun
pakai oto-sendiri tidak man
kalah - dan mengapa musti
kalah dengan Bapa2 Besar

Kalau bena'r seperti kata Z.
Baharudin, anggota Parlemen,
ada duo, koran menerima uang
langganan masing-masing 10
dan 20 ribu rupiah saban-saban
bulan dart suatu badan jang
tertentu, - biarpun namanja
sjah dan benar" sebagai uang
langganan, adalah itu suatu
langganan-besar jang patut di-
hormati didjundjung tinggi dan

(Sanibunyan dari halantan 1)

PENGHEMATAN.
tidak banjak lagak dun gaja hen-
dak mentjapai suatu hasil jang
bisa melebihi dari tahun jang su-
dah-sudah walaupun perbelandja-
an jang akan dipakai djauh ber-
kurang. Setidak2nja akan ditjapai
dengan belandja jang telah lebih
sedikit itu sekarang, suatu hasil
jang tidak kurang daripada tahun
jang lampau.

Kedua, ialah kesungguhan hen-
dak memberi sesuatu kepada ma-
sjarakat, walaupun sulit, toh akan
diusahakan sedapat mungkin.
lnilah jang menghendaki peroba-
han dalam sikap, haik terhadap
pekerdjaan jang dihadapinju se-
hari2 maupun sikap hidup dan
tingkah laku setiap hari.
menghendaki perobahan pula
dari orang jang bersangkutan.
jaitu : apakah dia itu dalam pan-
dangannja sendiri sebagai pelak-
sana atau pemegang sesuatu dja-
batan, hendak memperoleh (urn-
pamanja keuntungan) watt hen-
dak memberi sesuatu jang ads
padanja pada masjarakat dan
negara dan memandang hak jang
ada padanja itu hanja sekedar
sebagai pembuka djalan dan pe-
menuhi sjarat agar is djangan
sampai terhalang dalam mem-
berikan sesuatu jang ada pada-
nja itu (ketjakapan clan kedju-
djuran dalam mendjalankan tu-
gas). lin tentu sangat berat, lebih2
karena telah berada dalam sua-
sana gila" selama beberapa ta-
hun merdeka ini, terpengaruh
oleh keadaan dun terbawa oleh
arils jang tidak menentu arch
dan tudjuannja, persis seperti
orang jang kehilangan pedoman.

Ketiga ialah keinginan hendak
mentjari dan mendatangkan ke-
seimbangan dalam masjarakat ter-
utama mengenai kehidupan. Dari
lapisan jang lebih tinggi" selama
ini, hendak ditarik lebih banjak
daripada jang sudah2, sedang ha-
gi lapisan bawah hendak diberi-
kan herhagai kelonggaran, baik
jang mengenai tanggungannja
(umpamanja berupa padjak) mau-
pun mengenai barang2 keperluan
hidup sehari2. Bagi orang jang
mampu tidak akan ditinggalkan
apa jang hisa ditarik daripadanja,
sampai kepada barang2 jang di-
perlukannja dan mungkin akan
dibelinja, kelasnja barang2 itu-
pun banjak jang ditukar2. Hanja
sadja dalam soal ini hendaklah
diberi garis jang njata untuk
membedakan antara perseorang-
an (jang hidup mewah) dan
usaha2 jang harus hangun dan
perlu madju terns.

Dalam soal keinginan hendak
'Mentjapai keseimbangan ini ma-
ka soul harga barang2 keperluan
hidup adalah sangat penting. Ba-

sedikitnja tidak pantas ditje-
la" dihinakan !

Dan dan kenapa
Menara Kita" tidak mempu-
njai banjak iklan/adpertenai
dari djawatan2 Pemerintah, jg.
berarti uang-banjak ?

Karena ti rlalu tad jam kah
penanja ?

Ah, dunia, dunia : kenapa
'Isa '1 Masai

!
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gaimana tjaranja agar si rakjat
ketjil hetul2 bisa memperoleh ha-

rang dengan uang jang ada pa-
danja (jang sanggup is mengum-
pulkan dah mentjarinja dari hari
ke hari). Lebih2 rakjat didesa,
dimana seringkali harga barang
penghasilannja sama sekali tidak
sebanding dengan harga barang
jang harus dibelinja. Harga ha-

rang hasilnja, jaitu dalam arti :
djumlah uang hang bisa djatuh
ketangan sitaiii.

Berhuhung dengan adanja ke-
las-kelas barang sekarang, pen-

tins pula soul pengaruh mempe-
ngaruhi dalam perbedatin harga.
Perbedatin antara satu matjam
barang dengan jang lain. Perbe-
(faun antara harga dikota dan
harga didesa. Artinja apakah
naiknja sesuatu matjam barang
(sekalipun barang lux, mewah)
tidak akan mempengartihi harga
barang2 lainnja, jang djustru sa-
ngat dihutuhkan oleh rakjat ha-
njak sehari2 ?

Jang tidak kurang pentingnja
lagi dalam soul mentjari keseim-
bangan dalam masjarakat ini
ialah soal clang. Bagaimana mc-
ratakan tersebarnja tiling itu!
sehingga tidak bertumpuk disatu
tangan atau beberapa tangan da-
lam djumlah jang keliwat besar,
sedang sebagian besar anggota
masjarakat tidak kehagian atau
hanja kehagian beberapa puluh
sen. Sehingga ada orang jang
berhitung (sewaktu mengeluarkan-
nja) dengan mudahnja dalam bi-
langan ratusan atau puluhan ru-
piah sedang kehanjakan orang
dengan susah pajah berhitung da-
lam bilangan talenan dan pera-
kan.Sehingga uang bertumpuk
hanjak2 disatu tempat (heberapa
kota) sedang didaerah2 pedalaman
(kota2 ketjil dan desa2 jang djum-
lahnja tentu lebih besar) masja-
rakat selalu kekurangan dan haus
uang. Artinja haus uang itu.
djumlahnja barang-barang tidak
sebanding dengan adanja uang,
haik barang jang akan didjual
oleh rakjat mauptin jang akan
dibelinja. Sehingga akibatnja ia-

hasil rakjat djatuh harganja
sedang barang2 jang dari kota
tereenang, tidak tjukup pembe-
linja. Apa lagi kalau harganja
mahal., karena semua teFcliri da-
ri barang import dad liar ne-
geri

Inilah heberapa hal jang perlu
mendapat perhatian kita semua,
terutama mereka jang hertugas
dalam pelaksanaan anggaran be-
landja seperti jang telah tersusun
sekarang ini. Bila djiwa dan se
mangatnja itu dapat diikuti latch
para petugasnja dan terlebih dulti
memberikan tjontoh dalam pe-
kerdjaan dart pergaulan schari2,
rasanja perobahan jang kita ingin-
kan bersama itu dapat djuga di-
huktikan dalam masa jang akan
datang ini. Karena itugiijiwa dan
semangat itulah jang terlebih

harus dapat dirasakan keper-
luannja, sehingga is mendjadi pc-
rangai sehari2. Kmlau tidak, peng-
hematan sang ada sekarang ini
akan pertjuma dan sia2 helaka.
Bahkan mungkin lebih hantjur
lagi, kalau djumlah jang diko-
rupsikan masih tetap akan diper-
tahankan. B.

1'EN111.1HAN UMUM
PERDAMAIAN NASIONAL
Behas, Damai !

Bersama degan ini kami
akan mendjawah pertanjaan
jang dimwit datum Menara
Kita no. 15 tentang : Pemili-
han Umum - kah jang harus
didahulukan atau Perdamaian
Nasional ?

Metihat keadaan sekarang
ini, sungguh masjarakat hang-
sa kita memerlukan ketenang-
an dan perdamaian, ki.rena
itu kami lehih suka, Perda-
maian Nasionallah jang ha-
uls didahultikan, hila para pe-
mimpin masih kuasa dan sang-
gup serta bersedia untuk me-
ngusahakan dan melahirkan-
nja. Hanja Perdamaian Nasio-
nallah jang dapat mendjamin
adanja dan terpeliharanja per-
satuan nasional, dan seterus-
lija mendjamin keselamatan
negara R.I. dan masjarakat-
nja, terutama dari segala pc-

ngaruh using jang sangat ber-
bahaja dan telah menerobos
masuk kedalam masjarakat
negara kita.

Sebaliknja, bila pemilihan
umum didjalankan sedang per-
damainan nasional belum ada,
maka pengaruh using masih
banjak mendapat kesempatan
untuk mengatjaukan keadaan
dan memutar-balikkan keada-
an jang sebenarnja. Bila pe-
milihan umum djalan djuga
tanpt. perdamaian nasional,
ada sjarat jang amat berat,
berat tapi sittji dun mulia, ja-
itu Pemerintah dan Partai2
Politik hams berani member-
sihkan diri dari anasir2 dun
pengaruh using jang tidak ber-
tanggung djawab, hanja ingin
mengatjaukan keadaan sadja
sehagaimana kehiasaannja ka-
um imperialis dan kaki tangan-
nja. Karena itu mereka harus
disingkirkan (lulu, sesuai -de-
ngan pidato2 Bung Karno se-
waktu (lulu mendjadi pemim-
pin dari P.N.1., jaitu orange
atau golongan jang mempunjai
faham kapitalisme/imperialis-
me harus dibasmi dari muka
bumi Indonesia ini, walaupun
mereka adalah dari golongan
hangsa sendiri.

Dengan demikian barulah
mudah2an Pemilihan Umum
dapat herdjalan dengan djer-
nih. Dan dapat pula diharap-
kan semangat, perdjuangan hi-
dup kembali untuk mCnerus-
kan revolusi nasional jang ki-
ni seakan2 sudah heku karena
akibat permainan kaum kom-
prador clan parasite politik
Jan negara lamhat-lawn se-
makin kclihatan turun dun
niendekati kehobrokan, kare-
na hagian2nja hanjak jang ru-
sak dan tjara memasangnja-
pun tidak teratur, sehingga he-
rantakan dun bentrokan satu
sama lain.

Semoga Allah letup melin-
dungi kita dan memberi per-
tolongan agar kita dalam kese-
lamatan/keamanan dan mem-
nunjai kekuatan untuk mene-
rtiskan perdjuangtin ini. Y.

Ktg., Desember '52.
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Pengorbanan Saja" . .

Demi kepentingan Rakjat dan Negara.
Mungkinkali claim Republik gado' jang berdjiwa gado' ini

Oleh: Generasi Baru.

Para pemhatja jang tjermat mengikuti Menara Kita, ten-
tu mcngerti, hahwa segala apa jang terdjadi dan akan terdjadi, sudah
digambarkan oleh para penulis M.K., karena apa jang kita tuliskan
adalah tidak djauh dad hukum sebab dan akibat". Dad sebab dan
akibat pertumbuhan politik dalam Negara jang hegitu tjepatnja, dari
sebab dun akibatnja para jang mengambil peranan dalam gerak-gelo-
ranja masjarakat, maka hisa digambarkan apa jg. akan terdjadi dan
apa jang sedang terdjadi. Segala kedjadian, segala peranan jang ditna-
inkan Web para pelaku, tidak sedikit mempengaruhi djalannja sedja-
rah, djalannja politik dalam Negara, terutatna djika di-ingat bahwa de-
wasa ini, para pelaku dalam panggung kepolitikan, selalu

apa jang hams berlaku, apa jang harus herdjalan, sesuai
dengan jangdiinginkan rakjat dalam Negara 'nada belia, jg. rakjat
nja belum boleh dikata mahir mengikuti gerak langkah para poIhtiej
jang tjorak ragamnja beraneka warna.

MULAI MENGINGKAR1
TUDJUAN SEMULA.

Bagi para kawan, jang selarna
hidupnja hergerak dalam lapang-
an politik, semendjak djaman
pcndjadjahan sampai sekarang,
adalah saksi jang utama b'agi per-
djuangan politik, hahwa tudjuan
pertama semendjak itu hingga da-
tangnja Indonesia Merdeka de-
ngan detik sedjarahnja jang ter-
mashur, ialah 17 Agustus 1945,
tudjuan itu TAK LAIN TAK
BUKAN : "IALAH KEPENTI-
NGAN RAKJAT DAN NEGA-

D

RA".

Tak seorang pun diantara para
pentjinta kemerdekaan Negara,
jang tak rindu kepada keagung-
annja, kesutjiannja, keunggulan-
nja, hari 17 Agustus 1945.

Hari jang schaik itu dengan
tudjuan jang sutji, 4udjuan jang
,mulia. oleh tangan manusia sen-
diri, oleh putera Indonesia sendi-
ri jang sudah merasa dalam pun-
tjak kehormatan, puntjak kese-
nangan. puntjak kepuasan, sedi-
kit demi sedikit di-ichtiarkan
untuk LUNAKNJA. Penglunak-
an itu dari hari kehari, dengan
tidak kentara, diusahakan terus
menerus, jang achirnja menurut
Huktun sebab-akibat" diatas, ter-
djadi apa jg berlaku sekarang dan
akan berlaku ketnudian.

Linggardjati tak akan terdjadi,
Renville tak akan lahir didunia,
Roem-Royen tak akan ditanda
tangani, K.M.B. dan Unistatuut-
nja akan muntjul, BILAMA-
NA DEMI KEPENTING-
AN RAKJAT DAN NEGARA,
sebagai tudjuan semula, tudjuan
17 Agustus 1945, tidak dilanggar-
nja "DEMI KEPENTINGAN
INTERNASIONAL",. Rentetan
kedjadian diatas inilah, jang me-
ngak ibatk an adanja Republik ga-
do gado, sehingga para pemimpin
kita dengan hati jang temaha, se-
ngadja atau siasat, membikin
LIKWIDASI R.I. 17 Agustus
1945, meniadakan Undang-un-
dang Dasar R.I. 1945 jang kita
bikin dengan kertas berdarah itu.
Apa jang kita tjapai dengan su-
sah pajah, apa jang kits tjapai
dengan pengorbanan darah, ter-
njata dengan mudah dilenjapkan
hegitu sadja, DEMI KEPENTI-
NGAN INTERNASIONAL ka-
tanja

I)JANGAN TERKEDJUT,
MANGAN "PANGLINP"

Kedjadian kekatjauan dalam
Negara terus menerus, mestinja
harus di-insjafi oleh para pela-
ku Linggardjati, pelaku Renville,
pelaku K.M.B., karena segala ke-
djadian jang sekarang timbul,
adalah  buah dari pada politik
mereka, buah dari usaha para pe-
laku diatas, dari pada BI DJ I
JG DITABURKAN OLEHNJA
SEN DI RI .

Seharusnja, mereka tak akan
terkedjut, tak akan "PANG
LING", tak akan pura2 tidak to
hu dan tidak mengerti, apa jg se-

karang terdjadi dan akan terdja-
di. Bukankah disamping para pe-
ngandjur Renville
dan K.M.B. nja, masih terdapat
mereka, para patriot, para pah-
lawan bangsa jg sudah berterus
terang, bikin analyse pandjang
pendek ditentang segala akibat
jg akan terdjadi.
Tani itu semua Tuan-tuan
pembela K.M.B. membuta tuli,
herpegang teguh kepada pendiri-
annja, pendirian jang menurut si
djemhel si murba, sudah kahur
dari kebenaran. Kedjadian 17

Oktober 1952 tak perlu diheran-
kan. tak perlu digcgerkan, kare-
na kedjadian itu tak akan
terdjadi, tak akan herurat ber-
akar dalam diri Pemerintahan ki-
ts, hilamana tidak ada rentetan
sedjarah mulai Linggardjati sam-
pai K.M.B.-nja.

Segala kedjadian jang sekarang
terdjadi dim jang akan terdjadi,
semua itu adalah mendjadi tang-
gung djawah mereka, kaum poll-
lici kompromis, sehingga balk
buruk, pahit getir jang sekarang
bergelora di masjarakat, mereka-
lah jang lebih dulu harus menge-
njamnja. Taheat mentjutji tangan,
tabeat BUKAN SAJA" adalah
tabeat pengetjut belaka. Kalau
sekarang,, rakjat djembel, rakjat
djelata diadjak turut merasakan,
diadjak turut mengenjam huah2
jang pahit oleh, karena perbuatan
mereka, ini adalah kami hilang :
..TERLALU". Mereka harus ber-
terima kasih, hams hergembira,
hilamana si djembel tidak me-
nuntut mereka di MAHKAMAH
HAKIM RAKJAT, karena pada
17 Agustus '45, suara rakjat da-
lam gelora revolusinja, masih

terdengar mendengung-dengung
sembojan mereka dengan hambu
runtjing ditangannja, RAKJAT
MENDJADI HAKIM". Suara
mereka masih terdengar di tell-
nga kita, walaupun sajup2, bah-
kan kiranja sampai achir djaman
suara itu akan tetap terdengar
di telinga putera-puteri Indonesia
jang sedar.

ANTARA KEBIMBANGAN"
DAN KESEDARAN".

Setelah mereka mengetahui bu-
ah jang pahit getir ini, antara
mereka dan mereka, timbul per-
tentangan antara KEBIMBA-
NC;AN dan KESEDARAN".
Dua kekuatan sckarang sedang
mengSdu tenaga, si BIM BANG",
dan si ,,SEDAR", siapa jang
akan menang, sedjarah akan men-
djadi saksi, sedjarah akan me-
nuliskannja, dengan tidak kenal
ampun, dengan tidak kenal ka-
sihan. Mana jang pembela bang-
sa, maim jang patriot bangsa,
mans jang pengchianat bangsa,
sekarang sedang bertarung sen-
diri .antara mereka dgn mereka
sendiri. Sama2 kaum pembela
K.M.B., ternjata sekarang terbe-
lah dua, mendjadi golongan KE-
BIM BANGAN" di satu pihak
dan golongan KESEDARAN"
dilaip pihak.

Para pembela K.M.B. rupanja
telah .mengetahui, segala apa jang
pahit getir hagi Negara dan rak-
jatnja, sehingga alhamdulillah di-
antara mereka itu akan kembali
ke alum semula, alam proklamasi
17 Agustus '45, berarti kembali
ke garis semula, tudjuan semula
jang sutji bersih itu. Dengan
kembalinja djiwa mereka itu,
lain terbit dija dinija, dorong
mendorong, tank menarik, achir-
nja sooRT ZOEKT SOORT",
masing2 mentjari djenisnja sen-
diri, golongannja sendiri, mentja-
ri kawan, mentjari kekuatan.

JANG KUAT TENTU JANG
AKAN MENANG. Adapun jang
kuat itu siapa, .magi kita tunggu
dulu.
TIAP TINDAKAN TENTU

ADA REAKSINJA.
Kita telah tahu sikap Peme-

rintah jang kadang2 tegas, tapi
dengan ketegasan itu timbul re-
aksi dari golongan2 jang terkena,
rupanja para tjabang atas jang.
terkena membikin REAKSI, hal

sudah mendjadi kodrat alum,
kalau datang aksi tentu timbul
reaksi, makin tegas dan kuat ak-
sinja, maka makin bestir reaksi-
nja, semua ini sekarang baru
dihadapi oleh Pemerintah.

Kalau tindakan Pemerintah di;
tudjukan kepada kepentingan
rakjat dan Negara, sudah barang
tentu ketegasan itu akan diso-
kong sekuat tenaga oleh rakjat-
nja, ketegasan Pemerintah akan
dapat duktingan dari segala la-

pisan rakjat, sudah barang tentu
diketjualikan mereka jang ter-
kena, golongan jang dalam KE-
HIMBANGAN", golongan jang
memandang Negara baru dun
muda ini harus inendjadi buntut-
nja Negara Asing atau golongan
jang mabuk Internasional.

DEMI KEPENTINGAN RAK-
JAT DAN NEGARA".

Kami sebagai murba herdjuang,
jang dari dulu sampai sekarang
selalu hidup herkemul mega,
ghidup tak tentu rimbanja, se-

hidup semati.dengan rakjat, per-
istiwa jang dipandang maha he -
bat, peristiwa jang menarik urat
sjaraf para politici, adalah gam -
pang sadja.

Bila bead semua pendjabat,
semua jang terkena, semua jang
baru mcndjadi wajang, semua
jang dipanggung pertjaturan Ne-
gara, adalah tenaga2 jang berge-
rak, herdjuang, bertugas, untuk
memhela Negara dan Rakjatnja
zonder meer, maka soalnja mu-
dah sekali. MEREKA SEMUA
T1NGGI ATAU RENDAH
PANGKATNJA, jang membikin
nods, kesatuan Negara, jang
membikin seretnja djalannja roda
Pemerintahan, dengan ICHLAS

,HATI MENINGGALKAN KUR-
SINJA, angkat kaki dari Peme-
rintahan, dengan menginsjafi,
hahwa kepergiannja itu DEMI

.KEPENTINGAN NEGARA
DAN RAKJAT, SAJA BERKOR-
BAN!

Kami jakin, walaupun hagai-
mana pun keputusan Pemerintah
jang sebaik2nja. hila masih me-

dan egoisme mereka masing2, ma-
ka keadilan dan kebaikan Peme-
rintah tentu akan di tjap .FIDAK

OLEH PIHAK SATU,
sedang pihak lain tentu akan me-
namakan ADIL. Tuan-tuan se-

bagai orang jang djalan pikiran-
nja terpengaruh alam barat, ka-
mi suntingkan disini apa jang
diadjarkan oleh guru Tuan2:
DE EENE ZIJN BROOD DE
ANDER ZIJN DOOD". Kalau
tindakan tegas Pemerintah dalam
membebaskan para petugas, ter-
utama golongan Angkatan Pe -
rang, dengan dipandang dari su-
dut roti sebagai pandangan orang
.barat, maka kami berani menga-
takan sebelumnja, hahwa TAK
AKAN ADA PENJELESAIAN
JANG ABADI, artinja sampai
kijamat pun buntut 17 Oktober
1952, atau boleh disingkat bun -
tut Linggardjati, Renville gebroe-
ders K.M.B. TAK AKAN SE-
I.ESA I.

Setjara orang Timur, hidup se-
lamanja penuh rasa pengorbanan
untuk kebahagiaan masjarakat.
Bila ini telah tertjapai, rasa timur
melekat betul2, maka kesulitan
Negara banjak akan hilang, ka-
rena tak akan ada rasa masjgul,
rasa dendam, rasa ini hati, rasa
tetck-hengek jang 'semuanja ha-
nja berkisar dalam kanan kirinja
kursi empuk, pangkat tinggi, hi-
dup kepenak, terhormat dan se-
bagainja. Si murba, si djembel,
ingin tahu sampai dimana pe-
ngorbanan mereka, para tjabang
alas, jang dalam hasil kemerde-
kaan ini sedikit banjak sudah

mengenjamnja, dibanding dengan
para djemhel jang selamanja ha-
nja keduman sembojan kosong
melompong sadja.

BAHASA DIPLOMASI".
Untuk sekian kalinja, rakjat di-

suruh menelan segala bahasa di-
plomasi, dan untuk sekian kali-
nja pula, segala kehenaran akan
mengikutinja. Pada permulaan,
orang mengatakan tidak ada per-
petjahan, walaupun kita dari
Menara- Kita" sebagai orang
luar sudah bisa mentjium bahu
perpetjahan pada tiabang atas,
jang diusahakan akan ditutup
rapat2, dengan tidak sedan, sudah
dibotjorkan sendiri oleh perbu-
atan mereka sendiri.

Bukankah sudah terang, bahwa
sifat kebimbangan itu, sering2 ha-
rus membuka rahasianja sendiri,
jang tidak disengadja. Djiwa him -
hang itulah jang mempengaruhi
mereka untuk mentjutji diri sen-
diri dengan melemparkan tuduhan
kepada orang lain, achirnja apa
jang dilemparkan itu malahan
menampar muka sendiri. Mene-
puk air didulang !

Bahasa diplomasi sekarang, de-
ngan terpaksa diganti dengan ba-
hasa kenjataan, sehingga bung
Karno sebagai pemimpin, sebagai
Presiden, harus bersikap togas
dan terus terang, karena bung
Karno, adalah satu2nja saksi di-
muka Mahkamah Rakjat jang
hisa memberikan keterangan jang
sebetulnja tentang kedjadian di-
sekitar 17 Oktober 1952.

Walaupun orang mempertahan-
kata2 utuhnja kesatuan Ang-

katan Penang, tapi bukti2 menja-
takan, bahwa dikalangan Ang-
katan Perang, sudah timbul lebih
dari satu aliran.

PENGORBANAN.
Sebagai irang Timur jang ber-

djiwa Timur, maka kita harus
bisa membedakan kepentingan
SAJA" dan kepentingan KI-
TA". Bila orang masih selalu
mcmbela Saja", mendahulukan
SAJA", melebihi kepentingan
.,KITA" maka djiwa orang itu
sudah tidak murni lagi sebagai
djiwa Timur, kalau tidak boleh
dikatakan orang itu sudah berdji-
wa GADO-GADO".

Djiwa Timur terkenal sifat si-
pengorbanannja, apa lagi pe-
ngorbanan terhadap KITA" se-
hingga keperluan SAJA"-nja se-
lalu dibelakangnja. Bila tiap
orang tjabang alas betul2 berdji-
wa Timur, maka tak perlu diper-
soalkan lagi banjak diantara kesu-
litan2 sebab mereka dengan sen-
dirinja akan MINTA DENGAN
HORMAT meninggalkan tempat
jang dipandang keliru itu, sehing-
ga is akan PERGI DENGAN
TERHORMAT PULA.

Kalau mereka berpendapat,
hahwa pengorbanannja itu un-
tuk kepentingan Nusa dan Bang-
sa, maka tak akan ada hati jang
ragu2 dan rasa jg. bukan2. Rak-
jat menunggu sikap2 djantan dan
ksatria jang lebih banjak dari-
para orang atas. Ingin tahu

Ditempat 17-12-'52.
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K E ANG.AN NEGARA
Djumlah penerimaan Dinas

1952 1953 1952

biasa

1953
I. Pemerintah Agung 18.680.000 - - 18.680.000 - -
2. Kern. Luar Negeri 3.982.500 4.150.500 3.982.500 4.150.500

. Kern. Dalam Negeri . . . . 16,168.600 17.368.600 16.168.600 17.368.6004. Kementerian Keuangan . . 8.950.909.400 7.747.712.400 8.950.629.20(f 7.747.432.2004a. Penjelenggaraan perusahaan2
dan djawatan pemerintah jg
mempunjai pengurus sendiri 2.220.587.900 1.525.769.815 393.018.000 88.000.0005a. Kementerian Pertanian . . 3_2'5.159.900 .282.718.700 325.159.900 282.718.7005b. Kementerian Perekonomian 995.617.700 1.292.924.400 995.617.700 80.004.400

6. Kementerian Pertahanan . 40.000.000 30.000.000 40.000.000 30.000.000
7. Kementerian Kehakiman . 31.634.600 31.543.600 31.634.600 31.543.600
8a. Kementerian Perhubungan 190.411.400 108.979.000 190.411.400 108.979.0(X)8h. Djawatan Pelajaran . . 72.162.000 68.768.5(4) 7.2.162.000 68.768.50(1
9. Kementerian Penerangan . 19.774.000 11.274.000 19.774.000 11.274.000

10. Kementerian P.P. dan K. 58.355.200 53.535.500 58.355.204) 53.535.500
11. Kementerian Kesehatan . 157.297.300 157.297.300 157.297.300 157.297.300
12. Kementerian Sosial . . . - 7.870.000 7.228.000 7.870.000 7.228.000
13. Kementerian Perburuhan 3.424.00() 3.767.200 3.424.000 3.767.200
14. Kementerian Agama . . 37.500.001) 32.500.000 32.500.000 32.500.000
15. Kern. Urusan Pegawai . - - - -
lb. Kern. P.U. dan Tenaga . . 91.391.700 46.574.800 91.391.700 46.574.800

Djumlah 13.235.926.200 I 1.422.112.315 11.408.076.100 8.771.142.300

DIN AS SEIZALI DIAL A Ni

I. Pemerintah Agung
2. Kern. Luar Negeri
3. Kern. Dalam Negeri . . .

4. Kementerian Keuangan .

4a. Penjelenggara perusahaan2
dan djawatan pemerintah jg
mempunjai pengurus sendiri

5a. Kementerian Pertanian . . .

5b. Kementerian Perekonomian
6. Kementerian Pertahanan . .

7. Kementerian Kehakiman . .

8a. Kementerian Perhubungan
8b. Djawatan Pelajaran . .

9. Kesmenterian Penerangan
10. Kementerian P.P. dan K.
11. Kementerian Kcsehatan .

12. Kementerian Sosial . . .

13. Kementerian Perburuhan
14. Kementerian Agama . . .

15. Kern. Urusan Pegawai . .

16. Kern. P.U. dan Tenaga . . .

Djumlah

1952

280.200
1.827.569.900

1953

280.200
1.437.769.815

1.12.920.000

1.827.850.100 2.650.970.015

Deficit 1952: Rp. 4.326.968.780.- ; 1953:

Irhtisar dari pada rentjana anggaran tsh. diatas adalah sbb. :

1 Pengeluaran berulane 1952

1.793.984.125.-

1953

Pengeluaran pegawai Rp. 3.733.839.250 3.912.914.390
Pengeluaran barang2 4.945.478.330 3.357.639.500
Pengeluaran lain2 4.397.619.400 3.071.083.550

Djumlah Rp. 13.076.936.980 10.341.637.440
Penerimaan langsung 2.760.773.000 3.394.605.515

Djumlah netto Rp. 10.316.163.980 6.947.031.925
II. Pengeluaran modal Rp. 1.815.828.500 928.863.600

III. Financieeringsdienst 2, 670.129.500 1.945.585.400

Djumlah Rp. 14.802.121.980 9.821.490.925
Penerimaan modal 1.296.293.200 447.237.400

Djumlah pengeluaran netto Rp. 13.505.828.780 9.374.253.525
Djumlah pendapatan Negara 9.178.860.000 7.580.269.400

Deficit Rp. 4.326.968.780 1.793.984.125

Pengertian tentang pentbagi-
an pengeluaran dan paned -
in aa n.

Dalam nota tersehut diterang-
kan mengenai pengeluaran dan
penerimaan dalam anti kata ber-
ttlang2 (routine) dan sekali djalan
(eenmalig). Dengan pengeluaran
routine itu dimaksud pengeluaran
biasa guns membiajai organisasi2
dan alat2 pemerintahan jang te-
lah ada ataupun pengeluaran la-
innja jang dipergunakan untuk
pemeliharaan alat2 pemerintah-
an: dim dihehankan pada penger-
tian "dinas biasa". Pcngeluaran
sekali djalan atau "eenmalig" (ter-
masuk dinas modal) tidak bersifat
periodik, tapi termasuk pengeluar-
an untuk segala pengeluaran gu-
na pembangunan (herhouw dan
opbouw).serta semua pengeluaran
'Jiang mengalir dari keadaan2 barn
dan datang mendadak serta tidak
masuk lingkungan pelaksanaan
tugas biasa dari pemerintah. Se-
landjtanja pengeluaran eenmalig
itu mengenai pula pengeluaran
untuk rentjana2 jang pelaksana-
annja meliputi masa lebih dari
sant tahun dan jang mempunjai
inanfaat lebih dari sate tahun.

Penghematan sekeras2nja
Tentang azas2 anggaran belan-

dja, diterangkan dalam rgata-ke-
uangan Pemerintah, hahwa perlu
sekali pemborosan ditjegah dan
pengtaematan dilakukan sekeras2-
nja clingan pengertian, hahwa pe-
ngeluaran2 jang dapat menambah
daja pembangunan dalam masja-
rakat dapat dipertanggung-dja-
wabkan, bahkan kadang2 sangat
diperlukan. Dalam menjusun
trutgaran helandja 1952
itu oleh Pemerintah dipakai ae-
bagai pedoman mengelakkan pe-
ngaruh2 jang dapat membahaja-
kan keseimbangan moniter, maka
dengan begitu kehidjaksanaannja
ditudjukan kepada penolakan per-
kembangan inflasi.

Diterangkan, hahwa pengelu-
aran routine tahun 1952 didasar-
kan atas djumlah pengalaman
routine tahun 1951 dengan diu-
sahakan penghematan dan pengu-
rangan disegala lapangan teruta-
ma terhadap pengeluaran jang
bersifat konsumtif. Pengurangan
dan pembatasan jang lebih besar
lagi, terutama pada pengeluaran
sekali djalan (eenmalig) tidak
akan dapat dipertanggung djawah-
kan. karena dapat mengatjaukan
(discontinuteit, keruntuhan dan
kesulitan) pelbagai lapangan da-
lam masjarakat, sebab pengelu-
aran-pengeluaran tersebut adalah
..economisch noodzakelijk".

Kekurangan anggaran helati-
dju.

Walaupun sudah diadakan pe-
ngurangan pengeluran sampai pa-
da hatas2 sedjauh2nja jang dapat
dipertanggung djawabkau, disam-
ping usaha mempertinggi penda-
patan negara sedjauh2nja pula,
natmun anggaran helandja nega-
ra 1952 dan 1953 masih menja-
takan deficit masing2 Rp. 4.326.
968,780 dan Rp. 1.793.984.125.-

Gambaran 1952 jang memper-
lihatkan Rp. 4,3 ,miljard
itu adalah akihat dari kontrak2,
perdjandjian2 cian pengeluaran2
jang dilakukan dalam tahun2 jang
lalu. Ilahajanja terletak pada ke-

mungkinan tidak adanja kcseim-
hangan antara djumlah2 barang
modal jang ada sekarang dun jang
datang karcna kontrak2 dan per-
djandjian2 tadi disatu pihak, ser-
ta ketnamptian thin kesanggupan
organisasi dari hadan2 pemerin-
tahan ataupun partikulir dilain
pihak untuk mornpergunakan ha-
rang2 modal tersehut supaja da-
pat dipetik hasilnja jang produk-
tif. Oleh karena itu hares diusa-
hakan supaja pengeluaran2 untuk
harang2 modal benar2 merupaktm
pengeluaran2 jang produktif selu-
ruhnja, djanganlah sampai me-
ngandung kerugian modal (capi-
tal loss) jang disehahkan karena
organisasi clan hadan2 pemerin-
tahan jang bersangkutan belum
disiapkan untuk mengatur dan
mempergunakan barang2 modal
tersebut scbaik2nja. Hal jang se-
demikian itu mengakihatkan ada-
nja gambaran jang gandjil dalam
anggaran, karena pengeluaran2
untuk usaha2 jang direntjanakan
lalu sangat menekan anggaran
clan tidak akan selaras dengan ba-
tas2 kemungkinan pelaksana-
an. Ptra karena hasil2nja tidak
nampak lalu mempunjai penga-
ruh burnt, pada lapangan moniter
dan neratja pembajaran.

Demikian keterangan datum
nota keuangan Pemerintah itu, jg
menjebutkan pula, bahwa struk-
tuur ekonomi negara Indonesia
masih 'merupakan produsen ha -
harry mentah dan oleh karena
itu sangat dipengaruhi oleh ke-
adaan ekonomi dunia, sehingga
ekonomi dan keuangan Indonesia
sangat tergantung pada perkem-
bangan ekspor dan harga2 hahan2
itu dipasar dunia jang pada de
wasa ini menudjukkan kemundu-
ran.

Akibat2 moniter akan sema-
kin terasa di th. 1953.

Diterangkan. hahwa kekurang-
an anggaran helandja 1952 tidak
ditjiptakan dengan radar ataupun
sengadja semata2 untuk investasi2
produktif, melainkan timbu! ka-
rena kurangnja pandangan dan
kurangnja koordinasi antara di-
nas2 jang hersangkutan diwaktu
jang lulu. Menurut tafsiran Pe-
merintah, akibat2 moniter dalam
masjarakat dari masa keadaan
sekarang dengan adanja deficit
anggaran helandja jang besar itu,
barn akan terasa benar2 dalam
tahun 1953.

Garis kehidjaksanaan.
Dalam menentukan kebidjaksa-

naan berhubung dgn. kekurang-
an anggaran helandja kn. Peme-
rintah menghuhungkan pengaruh
keadaan ketaingan terhadap ke-
seimbangan ekonomi dan kesta-
hilan masjarakat. Menurut peme-
rintah keseimbangan ekonomi me-
liputi 3 faktor, jaitu : 1. kese-
imbangan kesempatan hekerdja
jang memberi kemungkinan un-
Ink perkembangan ekonomi (pro-
duksi), h. kestabilan tingkat har-
ga, terutama harga harang2 ke-
butuhan hidup jang pokok dan
3. kestabilan nilai uang kita da-
lam hubungannja dengan ekono-
mi luar negeri.

Karena tiga faktor itu tidak-
lah senuntiasa sesuai kepentingan-
(Sambria9an kr' 'labium)? .;
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KEUANGAN NEGA RA.

nja, maka kerap kali terdjadilah
suatu keadaan jang mengandung
pertentangan diantara factor2 ter-
sebut, maka Pemerintah harus
mengindahkan selalu suatu kom-
binasi dari ketiga factor tersebut
jang sekedar mengandung kese-
imbangan. Dalam huhungannja
dengan adanja kekurangan ang-
garan belandja, maka timbullah
pertanjaan : Kearah manakah
akan ditudjukan pertamhahan2
peredaran uang (jang berarti per-
tambahan pada pendapatan uang
dan tenaga membeli untuk ka-
Iangan2 masjarakat) sebagai aki-
hat dari pengeluaran negara ?

Dengan adanja pertambahan
 peredaran fang dan pendapatan
uang golongan2 masjarakat. ma-
ka pertambahan persediaan tu-
nai jang tersebar dalam masja-
rakat mengandung kemungkinan2
sbb. : I. penimbunati hahan2
mentah. pendjuabn ekspor mun-
dur, 2. ketjenderungan membeli
barange pcmakai dari luar ne-
geri, impor madju. telanan atas
neratja pembajaran dan perse-
diaan devisen, 3. ketjenderungan
kepada kenaikan harga, ekspor
terhalang, beaja kebutuhan hidup
naik. hasil devisen kurang.

PUSAT2 INFLATOIR DAN
DAERAW DEFLATOIR.

Diterangkan. bahwa kipi ada
kegandjilan perimbangan geogra-
fis antara anus uang dan arus
barang. Uang heredar terutama
dikota2 bestir, sedang didaerah2
penduduk menderita kekurangan
_.......

tenaga mentheli. Didalam kota2
hesar kalangan masjarakat dapat
membeli djumlah dan djenis ba-
rang-barang aneka warna (sam-
pat kepada harang2 kemewahan)
asal dapat membajar dengan har-
ga jang sangat mahal. Dengan
begitu kota2 bestir di ndonesia
mempunjai gambaran seperti pu-
sat-pusat inflatoir, sebalikpja di-
daerah2 menundjukkan lingkaran2
deflatoir jang menjedihkan dan
membahajakan, tcmpat penduduk
pada umumnja kekurangan tena-
ga membeli untuk kebutuhan hi-
dupnja.

DIA DJALAN ALTERNATIF.
Diterangkan. hahwa untuk me-

lakukan kebidjaksanaan, ada dua
djalan alternatif. jaitu :

I. memusatkan perhatian sema-
ta-tnata Mau terutama terhadap
lapangan keuangan/moniter de-
ngan mengutamakan kepentingan2
perhendaharaan negara dan ang-
garan belandja, dan sebagai kon-
sekwensinja dilaksanakan tindak-
an-tindakan keuangan/ moniter
jang bersifat operatif dan mani-
pulatif.

2. menitik beratkan pada per-
hatian terhadap dorongan ke-
giatan-kegiatan ekonomi. meng-
organiseer dun mengintensiveer
usaha produksi.

Djalan kesatu jang dapat di-
namakan kebidjaksanaan atas da-
sar consequente deflatie" dito-
lak oleh Pemerintah karena di-
pandang akan dapat membawa
bahaja untuk kestahilan masja-
rakat. Djalan jang diamhil Pe-

merintah ialah djalan kedua de-
ngan tidak mengabaikan hahaja2

ketjenderung;in inflatoir serta ke-
gandjilan perimbangan antara
arus uang dan barang setjara ge-
ografis tsb. diatas, dengan meng-
adakan pelbagai peraturan dan
tindakan sebagai usaha peralih-
an untuk mendjamin berlangsung-
nja produksi, mentjegah pemho-
rosan devisen dart menekan pe-
ngeluaran negara jang tidak
amat dibuttihkan'.

Dengan memusatkan perhati-
an kepada produksi. terutama
kepada kegiatan ekonomi dida-
erah-daerah diluar kota2 hesar
di Djawa dan diluar Djawa,
Pemerintah mengharapkan akibat2
moniter dari pada kegandjilan
perimbangatt geografis tsb. di-
atas dapat diatasi. Maka, pokok
kebidjaksanaan Pemerintah ada-
lah : produksi.

Demikian Pemerintah dalam
nota keuangannja.

PENGARUH MONETER SE-
SUATU DEFICIT TERHADAP
KESEIMBANGAN EKONOMI.

Diterangkan dalam inota ke-
uangan pemcrintah, bahwa defi-
cit 1952 sebesar Rp. 4,3 miljard
tidak semuanja mengandung pe-
ngaruh moneter dalam negeri, ka-
rena dari djumlah tsb. I.k. Rp. 2
miljard dipergunakan untuk mem-
beli harang2 diluar negeri (de-
ngan mempergunakan devisen),
dan oleh karcnanja tidak tcrasa
dilapangan dalam negeri.

Dengan begitu diperhitungkan
oleh pemerintah, bahwa jang
herpengaruh kedalam negeri ia-
lah pertambahan uang sedjum-
lab Rp. 2,3 miljard. Pengaruh

moneter dari pertambahan uang
sekian itu terhadap lapangan eko-
nomi tidaklah terbatas kepada
djumlah tsb., karena pertambah-
an peredaran uang Rp. 2,3 mil-
jard itu selalu mengandung effek2
jang kumulatif. Pada taraf perta-
ma akan menamhah pendapatan
uang (money income) hagi go-
longan tertentu dalam masjara-
kat jang kemudian disalurkan ke-
pada golongan2 lain, demikian
seterusnja kepada golongan2 lain-
nja pula. sehingga menurut tak-
siran hati2, pengaruh kumulatif
terhadap pendapatan nasional
jang dinjatakan dengan uang (na-
tional money income) adalah 21/2
sampai 3 kali djumlah uang pa-
da scat permulaan. Dengan be-
gin) maka penambahan peredar-
an wing Rp. 2,3 miljard dalam
negeri, sebagai akihat deficit ang-
garan belandja 1953 jtu, mengan-
dung pengaruh moneter (kumula-
tif) sedjumlah Rp. S sampai Rp.
6 miljard, jang berarti hahwa pen-
wa pendapatan nasional jang di-
njatakan dengan uang bertambah
lebih kurang 15%.

Pertambahan pendapatan uang
dalam masjarakat ini harus di-
imbangi dengan pertambahan
produksi reeel herupa harang2
dan djasa2, dan kemunegkinannja
sukar dalam waktu jang pendek.
Dan apabila dalam 1953 negara
kita menderita sekali lagi suatu
deficit dalam perimbangan se-
perl'i deficit tahun 1952. menu -
rut pemerintah, masjarakat ndo-

.
ncsia akan terhawa kedalam ben -
liana .,inflatie-spiraal" jang
ma sekali tidak akan dapat di-

kendalikan lagi. Penambahan
pendapatan uang ditahun 1953
ada Rp. 494 djuta. pengaruh ku-
mulatif ditaksir lebih kurang Rp.
11/2 miljard.

HUBUNGAN DEFICIT ANG-
GARAN DAN DEFICIT NE-

RATJA PEMBAJARAN.
Dalam keadaan sekarang. ma-

ka pertambahan pendapatan uang
dalam masjarakat, kegandjilan2
moneter dan kenaikan harga se-
perti tersebut diatas, hanja da-
pat diimhangi dengan menamhah
persediaan serta peredaran ha -
rang dalam imbangan2 jang se-
padan. artinja dengan djalan me-
masukkan harang2 dari luar ne-
geri jang herarti pula memper-
besar deficit neratja pembajaran
serta banjak menggunakan
deisen serta tjadangan moneter.
Tetapi djustru dilapangan nera-
tja pembajaran luar negeri, chu-
sus mengenai persetudjuan mone-
ter, kita tidak mempunjai kelong-
garan jang tak terbatas. lebih2
mengingat perkembangan k on-
junktuur sekarang.

Karena adanja hubungan tim-
bal -bank antara deficit anggaran
dan deficit neratja pembajaran
itu. maka kebidjaksanaan dila-
pangan ekonomi maupun keuang-
an dan moneter harus berpedo-
man pada pengertian, hahwa
djumlah2 deficit dalam anggaran
belandja untuk tahun2 depan ti-
dak holeh melampaui hatas2
djumlah devisen jang dapat di-
pergunakan untuk mengimbangi
pengaruh moneter (kumulatif)
didalam negeri.
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Muktamar Ikatan
Dokter Indonesia

Ke adjaiban alam
Dalam muktamar LD.I. ba-

ru2 ini di Bandung. ketua Pe-
rigurus Besarnja, Dr. Suparrno
7nempersoalkan perlu tidaknja
ada perundingan2 didalam ma-
sa segenting seperti sekarang
!ni sedangkan tindakan akan
lebih bermanfaat. Manumit
pembitjara djustru karena
perlu tindakan itu sekarang
muktamar diadakan, untuk
.nempertimbangkan sebaik2nja
tgar bisa diadakan tindakan
jang berguna sehesar2nja, da-
lam lingkungan jang seluas2-
nja.

Selandjutnja pembitjara me-
ngemukakan matjam2 kesukar-
in dan kesulitan jang menimpa
masjarakat dan negara Indo-
nesia. Dibitjarakan djuga pera-
saan ketjewa masjarakat ter-
hadap clokter2, meradjalelanja
perasaan putus asa dsb.-nja.

Dr. Suparmo mengharap
sadaran orang. bahwa kesu-
karan-kesukaran itu adalah
akibat perang dunia j.b.l.. jang,
menimpa djuga negara-negara
lainnja. Selain dari .pada itu
diterangkannja djuga., bahwa
waktu negara-negara di Eropa
dalam 1945 berhenti perang
Indonesia baru memulai de-
ngan revolusinja. Dan dalam
lapangan kesehatan Indonesia
sangat kekairangan dokter.

Disamping keadaan jang
genting dan penuh dengan hale
jang serba sulit itu, Dr. Su-

parmo memadjukan djuga lia12
jang, serba manis. Rupa2nja
telah mendjadi keadjaiban
alam, bahwa dalam keadaan
demikian ilmu pengetahuan
dapat berkembang selantjar-
lantjarnja".

Perkembangan itu terdapat
djuga di Indonesia. Keadaan
ilmu kedokteran Indonesia ti-
dak akan dapat meningkat
seperti sekarang kalau kita
masih dalam pendjadjahan.
Sebagai tjontoh dikermikakan-
nja soal pemberantasap mala-
ria. jang begitu mendapat
kemadjuan. Mentirut taksiran,
di Indonesia ada kl. 30 djuta
atau 40", penduduk terserang
malaria. Diseluruh dunia jang
berdjiwa 2378 djuta manusia
itu ada 350 djuta kena penja-
kit malaria atau Dengan
perbandingan itu njatalah
bahwa Indonesia baik nasional
maupun internasional dalam
hal djumlah jang terserang
malaria amat luar biasa. Di-
masa sebelum perang pelbagai
djalan digunakan untuk.mem-
berantasnja.

Sedjak tahun 1942 Dichloro-
diphenyltrichlooraethanurn D.

D.T.) mulai digunakan 3etjaca
luas. Sesudah perang di Indo-
nesia pun mulai dipakai. Seba-
gai hasilnja Dr. Suparmo
mengambil tjontoh beberapa
kedjadian. Di Lampung, sebe-
lum diadakan semprotan
T. ada 29'.' baji geinfecteerd.

(

Ilehhat:

TIONGKOK BARU
Negara Merdeka
Pandai Merdeka !
Sanggup Merdeka !

Oleh :
Barioen :1.S.

(Anggota Delegasi ke Peking).
Tebal 133 hal., tambah lampiran: Statement
Delegasi Indonesia. UndanW Agraria R.R.T.
Ditjetak 10.000 buku, tinggal sedikit. Lekas pe-
san, kalau mau kebagian djuga. Harga Rp. 12.-

Madjallah ALIRAN ISLAM", Bandung, dibawah
pimpinan M. Isa Anshary, tentang buku ini me-
nulis sbb. :

Hasil perdjalanan penulisnja kc
Tiongkok Baru. Semangat pembangunan
dalam masjarakat Rakjat Tiongkok Ba-
ru sekarang dan hidup sederhana dari
pars pernimpin negara.
Terlepas dari faham setudju atau tidak
terhadap ideologi mereka, BUKU INI
PERLU DIBATJA OLEH SEGALA LA-
PIS -4N MASJARAKAT, TERUTAMA
PEMIMPIN NEGARA DAN PARTAP.

1Aliran Islam No. 42, Nopember 1952, Th. VI)

dan sesudah disen*rot tinggal
2,8,,;. Di Tjengkareng angka2
itu adalah mula-mula 4,9,,;
dan sesudah diadakan sem-
protan hanja 0,5',; Dan di.
Pasirhajam (dekat Tjiandjur)
mula-mula djumlah baji jang
geinfecteerd malaria itu 32.7;
dan sesudahnja

Dengan ini, Dr. Suparmo
hendak membuktikan, bahwa
keadaan kesukaran malahan
memberi kemadjuan djuga.
Dan setelah mengandjurkan
supaja mempersatukan clan
menjesuaikan segala usaha 11 -
mu untuk mendapat kemadju-
an dan bertindak menudju
kepada pemetjaharf kesulitar.
pembitjara mentitup pidatonja
dengan pepatah jang harus
dipegang teguh jang berbunji:
_Oran!' luhur ialah orang jang

melihat kebahagiaan
dala»t kesengsaraan jang (fide-
rita".

PERHUBUNGAN IDEEEL
DGN. ASPEKT MATERIEEI..

Menteri Kesehatan Dr. Lei-
mena dalam kata sambutannja
menjatakan, bahwEl pemerin-
tah melihat adanja organisasi2
vak seperti IDI, PDKI, SDK
dsb.nja sebagai usaha menudju
kepada kebaikan dalam la-
pangan kesehatan, walaupun
antara organisasi2 itu kadangi
ada pertentangan. Mengenai
adanja rasa ketjewa masjara-
kat kepada dokter-dokter dite-
rangkannja, bahwa antara
dokter dan masjarakat itu
pada liakekatnja ada perhu-
bungan jang bersifat ideeel,
meskipun ada aspek-aspeknja
jang materieel. Kalau kita
inginkan masjarakat baik, ma-
ka kepentingan sisakit harus
didjamin. Tapi kalangan kese-
hatan sekai ang menghadapi

soal jang berpusat pada ke-
kurangan tenaga. Dr. Leimena
sangat mengharapkan supaja
muktamar dapat memetjahkan
soal ini.

Mengenai soal memperpen-
dek pendidikan kedokteran,
Menteri Kesehatan meminta
perhatian dart IDI supaja
djuga soal taraf SNIP dan
SMA sekarang mendjadi per-
hatian orang.

Tentang perdjoangan IDI
tentang kedudukan dokter, di-
peringatkan, bahwa pemerin-
tah, dalam pada itu hams
djuga memperhatikan golong-
an-golongan lainnja. Perbaik-
an nasib sate golongan harus
disertai dgngan perbaikan na-
sib golongan2 lainnja.

Sdlandjutnja Dr. Leirnena
berkata, bahwa pemerintah
sekarang djuga memperhati-
kan spat pembentukan me-
dische ereraad". Jang mendja-
di soal ialah, apakah itu harus
dibentuk oleh pemerintah atau
oleh IDI atau oleh pemerintah
dan IDI bergama-sama. Me-
ngenai hal ini pemerintah telah
menjediakan sebuah rentjana
dan hanja tinggal mentjarikan
proeedurenja dan orang-orang
jang tjukup mempunjai moreel
gezag.

Menteri Kesehatan menjarn-
butt. ,.Post Graduate Course"
dengan gembira dan meng-
umumkan, bahwa pemerintah
telah memadjukan permintaan
untuk mendatangkan sema-
tjam International Visiting
Medical Team" jang akan be;.
kerdja disini menurut rentjana
IDI. Djuga Dr. Leimena ber-
pendapat, bahwa ongkos untuk
menjembuhkan lebih besar dari
pada ongkos untuk mentjegah 
penjakit.

KEHILANGAN RASA TERI.
MA KASIH DAN PENGER-

TIAN FAIR".
Achirnja Dr. Leimena me-

ngemukakan pendapatnja se-
tjara persoonlijk tentang kea-
daan sekarang. Dipersoalkan-
nja apakah Indonesia bisa
mengatasi vuurproef kegen-
tingan jang sekarang meliputi
negara ini ?

Menurut, pendapatnja, itu
tergantung dari pada tenaga2
konstruktif dalam masjarakat
dan kurnia Tuhan. Pertum-
buhan disemua lapangan inha-
erent dengan zaman peralihan.
Tapi sekarang pertumbuhan
itu telah mengarah kepada
djurusan jang sesat, clan se-
mua didasarkan kepada keti-
dak puasan.

Kata Leimena : Saja tjon-
dong kepada anggapan se-
akan-akan kita kehilangan
perasaan berterima kasih ke-
pada Tuhan dan tidak menge-
nal lagi pengertian fair" ter-
hadap golongan jang tidak
sependirian dengan kita".

Leimena bertanja, apakah
kaum dokter bisa mendjad,
teladan baik untuk masjarakat
kita ? Dokter dalam hidup
dan pekerdjaannja mengalami
apa arti berterima-kasih dari
para pasien jang sembuh dan
mengetahui arti fair terhadap
collega.

Achirnja Dr. Leimena me-
njerukan, bahwa dulu dimasa
permulaan kebangkitan pera-
saan kebangsaan kaum dulctri
telah berdiri dibarisan depan
dan hendaknja sekarang kaurn
dokter mendjadi sumber keku-
atan tenaga jang konstruktif.

I.

YING KIE & Co.
Pasar Pagi No. 22,

Phone 1161 Kota

Cable Address: "N II_ GKIE" - Djakarta

DJAKARTA KOTA.



Dengan sudah ditetapkannja da-
lam Program Bersama itu, ma-
ka anal sadja adahorang seorang
jang tidak kontra semua per-
tentangan bisa dipetjahkan, wa-
laupun djuga ada jang mempunjai
tenaga dan djauh pandangannja,
ada jang pendek.

Pada pertemuan dengan Meri-
ted Dalam Negeri, Siek Tjiiduw-
tjai, djuga linggota Panitia Poli-
tik dan perundang2an, tanggal 17
Oktober, kami pakai kesempatan
menanjakan, bagaimana terdjadi-
nja suatu Undang2 di RRT. Dia
djawab : Melalui praktek dan
tumbuh bersama tumbuhnja ke-
djadian. Soal undang2 mintak
waktu jang lama. Walaupun ba-
re tiga tahun, tapi karena per-
djuangan sudah lebih dari 20
tahun umurnja, sudah ada pe-
nganlaman2. Undang2 perkawin-
an dan agraFia, adalah saripati
dari perdjuangan, pengalaman
dan tjita2

Waktu kami bertjakap2 au,
adalah tanggal 17 Oktober. Ke-
esokan harinja tgl. 18, kami de-
ngar dari kedutaan kita di Pe-
king, bahwa kemarin, kaL hja
ada demonstrasi di Djakarta me-
mintak bubarkan Parlemen. Tapi
ketika bapak Siek Tjiauw-Tjai,
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bahwa undang2 adalah saripati
dari pengalaman dan tjita2 ,inga-
tan saja betul2 ke Parlemen kita
jang tempatnja di Djalan Dr. Wa-
hidin 1, Djakarta, ketempat
dan pembuat undang2 di Indo-
nesia.

Ditambdhnja lagi : Hukum dan
buku undang2 (Pidana dan Per -
data) dari Kuomintang dulu di -

import dari Swiss. maka
tjotjok

Saja teringat akan Undang2
Negara Republik Indonesia Mer-
deka, jang dimadjukan ke Parle-
men, kebanjakan. hampir semua,
bahkan undang2 perburuhan se-
kalipun dan banjak undang2 lain
ligi, adalah terdjemahan dari
undang2 Hindia Belanda jang di-
huat pemerintah pendjadjahan
dulu (Belanda) untuk tanah dja-
djahannja dan rakjat jang didja-
djahnja.

Gerangan, karena tidak ada
pengalaman atau tidak ada tji-
ta-tjita dari piing( jang mema-
djukan (pemerintah) atau pihak
jang akan dimintakkan persetu-
djuannja (Parlemen) sehingga

tersimpul, terpadukan penga-
laman dan tjita2 didalam hanjak
undang. itu ?

Prosedure pembuatan undang2
di RRT, ado satu komisi per-
undang2an. Badan ini bisa mem-
,buat rentjana undang2. Keniu-
dian dimadjukan kepada Madje-
lis Pcrmusjawaratan Politik Rak-
jat Tiongkok - Oleh madjelis
ini kemudian diserahkan kepada
Kominte Nasional + 100 orang,

advisnja - Kemu-

dian diserahkan kepada Pemirin-
tah Rakjat Pusat. Seratus orang
itu jang telah dimintak advisnja,
ialah para hali, bukan sadja da-
tum soul formil juridis, tetapi ter-
utama dakrn memadjukan sari-
pati pengalaman dan tjita2. Se-
bisanja tidak hanja seratus orang
sadja, tapi sebanjak2nja mungkin.
Tapi pckerdjaan dalam negara
hanjak sekali seginja dan sek-
tornja, tenziga harus dipentjar
clan dibagi2. Djumlah seratus
kira sudah tjukup mengetahui
matjam ragam tjita2 dalam ma-
sjarakat.

Kami tanja tentang ke-warga-
negaraan. Orang Tionghow ba-
njak sekali merantau. Merantau
itu herlama2, berketurunan dan
herpandan-keturunan dinegeri pe-
rantauannja. Di Indonesia sadja
ada ,dua djuta orang Tionghoa,
diantaranja ada jang mendjadi
warganegard Indonesia karena
telah merasa Indonesia sebagai
tanah airnja. Soal kedudukan so-
sial, politik dan ekonomi bagi
seseorang ada hubungan erat de-
ngan kedudukan hukum ke-war-
ganegara-annja. Kita sendiri
orang Indonesia, kedudukannja
di lam hukum dinegeri orang
akan herheda dari seorang pute-
ra asli negeri itu, .atau orang jang
telah mendjadi warganegaranja.
Kita lihat soal Go dan Sunito
jang diusir" oleh pemerintah
Belanda dari negerinja jang men-
djadi soal hangat sekarang ini.
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Oleh2 Penindjauan ke Peking.

Didalam
Akita

The Guide of
New China kita bisa mendapat
pendjelasan jang agak luas ten -
tang susunan dan hentuk badan
legislatif dan hubungannja dengan
badan eksekutif. Sepandjang jang
saja pahamkan adalah susunan
pemerintah RRT :

1. Sifatnja atau bentuknja
adalah front persatuan na-
sional. koalisi, terdiri dari :
buruh, tani. burdjuis ketjil,
kapitalis nasional (sangat
realistis)

2. Semua golongan mengirim
wakil kedalam badan per-
musjawaratan, biar di Pu-
sat, blur di Daerah. Haeju
golongan Ktfbmintang re-
aksioncr, jang tidak lagi
melakukan perliwanan,
dan bekas tuan tanah, he-
lurn lagi dibenarkan, dipi-
lih dun memilih selama
masa lima tahun. Kepada
mereka diberi kesempatan
menjesuaikan tjita2 barn,
seraja diberi himbingan
clan santunan, agar bila
masa Peralihan" jang li-
ma tahun itu habis, is
mendjadi manusia barn,
penuh kesedaran, benar
d.s.b. I)an ini sangat di-
pentingkan.

Oleh : Rkj. Rasuna Said.
( VIII )

Adalah prinsipiil memperhati-
kan kepentingan semua golongan.
Bagi mereka tak bisa jang ba-
njak (meerderheid) menekan akan
jang ketjil (minderheid), supaja
selamanja mereka tak puns.

Maka mereka pakai sistem per-
musjawaratan. Djadi tidak a

priori, sudah sedjak dari rumah
dibawa suatu pendapat. Pandai
memberi clan pandai mencrima.
Sebab bila dengan keichlasan,
maka memberi" itu akan terasa
.,mencrima". Djikalau meming
hendak bermusjawarat, memang-
lah akan pandiA mendengar dan
segala soul hetapapun sulitnja
akan terbuka pilau penjeleaian.
Sebaliknja. kalau tiap orang atau
golongan, tjara kita : partai- ber-
sikap : setapak Adak mau mun-
dur ja .dimana dan pebila
titik perdjumpaan akan diperoleh.

Berkcnaan dengan sistem per-
musjawaratan itu, pern,lh kami
tanjakan, kalau senjampang ter-
djadi djauh perbedaan itu, ba-
gaimana ! Misalnja kepentingan
satu golongan nasional, lain dari,
kepentingan tani. Apa dia djac
wab ? Kita di RRT adzilah mem-
punjai tudjuan jang sama. Po-
kok politik sosial, ekonomi, ten-
tara d.1.1 semua sudah diletak-
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THITM1111
Semenandjung Malaya dimu-

sim djajanja Indonesia Sriwidjaja
dan Modjopahit adalah sehagian
daerah Indonesia jang terpenting
di Asia Tenggara dan Timur Dja-
uh, mendjadi pusat lalu lintas
perdagangan dan Peradaban la-
ma, Hindu dan Budhisme. Ban-
dar Malaka terkenal sebagai pu-
sat dan kuntji perdagangan Inter-
nasional.

Kedjatuhan Malaya ketangan
Pertugis. Belanda dan kemudian
ketangan lnggeris, bukanlah kare-
na kekurangan satrianja putra2
Indonesia di Malaya .memperta-
hankan tanah airnja, melainkan
disebabkan vrpetjahan dalam ne-
geri. perebutan Mahkota dikala-
ngan Radja2 jang berachir sete-
lah mcngalami berbagai-bagai pe-
rang jang herlumur darah, sate
demi satu Radja2Malaya menje-
rah kebawah kekuasaan Inggeris.

Perdjandjian2 jg. dibuat bertu-
rut-turut diantara tahun 1874 dan
1914 menetapkan SemetVandjung
Malaya sebagai daerah Protecto-
raat British empire, dimana Ra-
dja2 Malaya diakui Symbolic"
berkuasa dalam negeri.

Kedjatuhan Malaya ketangan
Inggeris jang mengiringi kema-
djuan jang pesat dari Industri,
perdagangan dan penumpukan
modal di Inggeris menjebabkan
.Semenandjung Malaya terbuka
sedemikian pentingnja bagi pe-
nanaman modal, pengambMan ha-
han2 mentah dan paling achir

M LH ft
mendjadi daerah jang memberi
"Potensi" pada Industri, ekonomi
dan keuangan lnggeris, Timah,
Karet dan lain2 bahan mentah
dan harang mincraal jang sangat
kaja itu merupakan satu2nja tu-
lang punggung bagi Blok Sterling
didunia.

Sedjarah pemerintahan Inggeris
di Malaya menundjukkan hahwa
kekuasaan2 Administratif jg. kaku
dan kekuasaan militer jang besar
itu ditudjukan tiadalah lain dari
pada untuk kepentingan penggali-
an timah, penanaman karet dan
lain2 exploitasi, Pangkalan Arma-
da Singapura dan lain2 pangkalan
militer ditudjukan guna menguasai
imbangan2 politik di Asia dan-iti-
mur djauh, satu hal sudah men-
djadi ketetapan di Inggeris bah-
wa :kemerdekaan Malaya berarti
satu bentjana hagi Inggerig, hu-
kan sadja is akan kehilangan
sumber2 kekajaan dan tulang
punggung Poundsterling, pun dju-
ga pengaruh politik dan kekuasa-
annja di Asia clan Timur Djauh
akan lenjap buat selama-lamanja.

Tidaklalt djadi satu keheran-
an. bilamana lnggeris tiada mem-
perdulikan segala isi Atlantic -
Charter dan lain2 Piagam jang di-
buat kaum Serikat selagi Perang
Dunia kedua sedang mengamuk
dengan hebatnja, hak setiap bank-
sa untuk merdeka dan menentu-
kan nasib sendiri jang mendjadi
pegangan serikat 13angsa2, kata-
nja. Demokrasi dan kehebasan

rnemilih bentuk pemerintahan
scndiri dan lain2 hake kemanusia-
an, segalanja itu diletakkan Ing-
geris dihawah kepentingan jang
njata, mcmbela Timah, Karet,
Kahan Industri, lapangan exploi-
tasi modal dan kekuasaan Blok
Sterlingnja.

Meskipun semangat kolonialis-
me tidak tjotjok,lagi buat dja-
man ini, pendjadjahan dan perbu-
dakan dari hangsa kuar" terha-
dap hangsa ketjil2 sama dikutuki,
namun Inggeris tetap bersikeras
hati meneruskan system peninda-
san Bangsa dan pcmerasan keka-
jaan Rakjat jang melarat.

Djandji Inggeris jang hendak
memberikan kemerdckaan. Self -
Government dengan bentuk pe-
merintahan jang demokratis ke-
pada Malaya dimana pendudukan
Djepang, tidak dipenuhi, nasio-
nalis2 Malaya jang mengga-
bungkan diri pada organisasi M.
P,A.J.A. (Malaya Peoples Anti
Japanese Army) mula2 tertarik
oleh utjapan2 pemimpin Negara
British itu, sehingga dengan tidak
bimbang2 banjak diantaranja ikut
bertempur mengusir tentara pen-
dudukan Djepang, tetapi setelah
tentara Djepang dapat diusir,
Inggeris datang lagi menguasai
Malaya. Akan ganti djandji itu,
Inggeris mula2 pada tahun 1946
merobek perdjandjian lama (th
1874-1914) dengan memaksakan
perdjandjian Mac-Mecheal baru jg
tidak mengakui Malaya sebagai
daerah Protectoraat lagi, melain-
kan membentuk "MALAYAN U-
NION" jang langsung didjadjah

Inggeris dari London, jang buat
di Malaya diwakili oleh seorang
High -Commissioner.

Kekuasaan Radja2 dalam negeri
dihapuskan, diganti oleh seorang
pegawai Inggeris (Resident -Com-
missioner) jang langsung bertang-
gung djawab ke Singapura dan
London, jang dengan itu berarti-
lah, penaklukan Semenandjung
Malaya sebagai tanah djadjahan
sudah sempurna.

Akan tetapi kemudian setelah
tumbuh rcaksi2 jang hebat dari
golongan2 Radja, kaum nasiona-
lis Malaya dan kemudian diso-
kong oleh berbagai-bagai golong-
an penduduk jang Non -Malay
(Tionghoa-India dan sebagainja)
jang akan memberi tjorak berupa
perlawanan bestir, Inggeris buru2
menukar aliran politiknja, jang
menghasilkan kira2 permulaan
Djanuari 1948, suatu bentuk pe-
merintahan barn jang dinamakan
FEDERATION OF MALAY",
jang memulangkan kembali ke-
kuasaan2 Symbolic Radja2 Me-
laju. dan menarik berbagai-hagai
golongan penduduk kelapangan
Administrasi Negara.

Akan tetapi politik Inggeris jg
bare ini menimbulkan perbagai
kekatjauan dalam negeri, Peroba-
han2 dilapangan Administrasi di-
iringi Inggeris dengan perobahan2
dilapangan kebangsaan (Nationa-
lity). lnggeris bersikeras hati
membentuk bangsa baru jang di-
namainja "MALAYAN NA-
TION" meskipun dapat tentang-
an jang hcbat dari nasionalis
laya.

Politik MALAYANIZATION
Inggeris ditudjukan ; bahwa Ma-
laya haruslah dipunjai oleh
Bangsa Baru (New Nation)
jang terdiri dari golongan-
golongan penduduk Melaju jang
hesarnja kira2 45%. Tionghoa
39%. India 14% dan kira2 2%
lain2 golongan seperti Indo-Eropa
dun sebagainja. Menurut Inggeris,
andai kata kemudian hari kepada
Malaya diberikan pemerintahan
sendiri (Self -Government) maka
pemerintahan itu tidaklah akan
diberikan kepada bangsa Melaju
sadja, melainkan akan diberikan
kepada hangsa Baru (Malayan
Nation) itu, dan sementara bang-
sa barn itu belum lagi mendjadi
kenjataan. masihlah diperlukan
kekuasaan lnggeris di Malaya,
untuk .,mendidik", katanja.

Kekatjanan2 aolitik jang ditim-
hulkan oleh politik haru Ingge-
ris ini memberikan djalan ke-
pada Inggeris untuk mengumum-
kan berlakunja pada 5 Djuli su-
atu Undang2 Perang (Emergency
Law) diseluruh Malaya jang me-
njebabkan beratus-rates nasiona-
lis Malaya diserct kerumah Pen-
djara dan ribuan lagi jang dibu-..
rue, sampai kehutan2 Malaya jang
pada achirnja menjebabkan tim-
bal revolusi bersendjata diseluruh
Semenandjung Malaya.

Tabun 1948, merupakan tahun
petjahnja revolusi bersendjata di
Malaya, sampai waktu ini, tidak-
lah sedikit korban jang djatuh.
Inggeris betul2 melakukan terror
pembunuhan.

( Sam Int iigan 7:( hula man
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Hasil Panen 1952 dari
Propinsi Sulawesi.

Dalam pertjakapan Antara-
dengan pihak Djawatan Perta-
nian propinsi Sulawesi menge-
nai basil panen tahun 1952,
diterangkannja bahwa peng-
hasilan berada dibawah peng-
hasilan tahun-tahun 1951 dan
tahun 1950. Pokok-pokok
sebabnja karena kerusakan2
jang timbul ditiga daerah-be-
ras Makassar, Pare -pare dart
Bone amat besar.

Penghasilan padi sawah di-
seluruh daerah Sulawesi tahun
1952 berdjumlah 345.522 ton
dan padi-ladang 41.193 ton
atau seluruhnja 386.715 ton.
Luas penanaman padi-sal.vah
322.757 ha dan padi-ladang
56.240 ha.

Pada tahun 1951 luas pe-
nanaman padi-sawah 312.282
ha dan padi-ladang 44.955 ha
dengan penghasilan masing2
366.188 ton dan 34.058 ton
atau sama sekali 400.246 ton.
Pada tahun 1950 penghasilan
dan luas daerah penanaman
lebih besar, jaitu padi-sawah
370.884 dan dengan hasil 419.
531 ton ; padi-ladang 78.380 ha
dengan basil 53.195 ton atau
sama sekali 427.726 ton.

PENGHASILAN DILAIN2
DAERAH.

Sulawesi Tengah leas pena-
naman padi-sawah 14.300 ha
dan padi-ladang 11.000 dan
dengan penghasilan masing2
14.866 ton dan 6.600 ton ;
djumlah 21.460 ton ( tahun
1952).

Sulawesi Utara I Gorontalo)
luas penanaman padi-sawah
6.000 ha dan padi-ladang 2.000
ha dengan penghasilan ma-
sing-masing 7.020 ton dan
1.200 ton ; djumlah 8.220 ton
(tahun 1952).

Sangir-Talaud luas pena-
naman padi-ladang 1.390 ha
dengan hasil 625 ton (1952).
Tentang keadaan panen beras
di Minahassa belum diketahui
karena laporannja belum ma-
suk.

LUAS KERUSAKAN2.
Luasnja padi-sawah jang

rusak di Sulawesi Selatan ta-
hun 1952 48.425 ha jaitu dida-
erah Makassar 18.547 ha,
Pare -pare 13.244 ha dan Bone
14.105 ha. Kerusakan pada
padi-ladang 2.735 ha. Pada

p tahun 1951 luas kerusakan
agak lebih besar, padi-sawah
64.842 ha dan padi-ladang 4.
168 ha.

Diluar daerah Sulawesi Se-
latan kerusakan seluruhnja,
padi-sawah lk. 1000 ha, padi-
ladang lk. 500 ha.

PANEN DJAGUNG.
Di Sulawesi Selatan leas

daerah penanaman 185.449 ha,
penghasilan 195.501 ton (ta-
hun 1952). Tahun 1950 luas
daerah penanaman 144.371 ha
hasil 158.054 ton. Tahun 1951
luas daerah penanaman 114.

211 ha, hasil 119.973 ton.
Dilain-lain daerah, ketjuali

daerah Minahassa jang belum
ada laporannja, luas penanam-
an 19.845 ha dengan hasil 22.
276 ton. Luas kerusakan kira2
2.000 ha.

UBI KAJU.
Sulawesi Selatan luas pena-

naman 26.289 ha, rusak 1.941
ha, basil 203.846 ton (tahun
19521. Tahun 1951 luas pena-
naman 26.970 ha, rusak 1.914
ha, hasil 207.956 ton.

Sulawesi Tengah luas pena-
naman 1.525 ha, rusak 275 ha.
hasil 15.250 ton (tahun 1952).

Gorontalo luas penanaman
1.845 ha, rusak 241 ha, basil
12.030 ton ( tahun 1952).

Minahasa luas penanaman
2.888 ha, rusak 148 ha, basil
21.912 ton ( tahun 1952).

Sangir-Talaud luas pena-
naman 1.800 ha, rusak 700 ha,
basil 8.800 ton ( tahun 1952).

Djumlah penghasilan ubi-
kaju seluruh propinsi tahun
1952 265.948 ton.

UBI DJALAR.
Sulawesi Selatan tahun ,1952

luas penanaman 9.346 ha, ru-
sak 420 ha, hasil 40.511 ton.
Tahun 1951 bias penanaman
9.526 ha, rusak 624 ha, hasil
40.059 ton.

Sulawesi Tengah tahun 1952
penanamitn 825 ha, rusak 125
ha, hasil 5.000 ton.

Sulawesi Utara (Gorontalo)
tahun 1952 penanaman 1.525
ha, rusak 25 ha, hasil 5.250
ton.

Minahasa tahun 1952 pena-
naman 1.050 ha, rusak 50 ha,
hasil 9.000 ton.

Sangir-Talaud tahun 1952
penanaman 2.720 ha, rusak 320
ha, hasil 1.500 ton.

Djumlah penghasilan selu-
ruh propinsi 1952, 61.261 ton.

KATJANG TANAH.
Sulawesi Selatan tahun 1952

penanaman 13.567 ha, rusak
504 ha, basil 27.439 ton. Tahun
1951 penanaman 8.756 ha. ru-
sak 387 ha, hasil 17.574 ton.

Laing daerah Sulawesi tahun
1952 penanaman 16900 ha, ru-
sak 140 ha, basil 1.479 ton.

KATJANG IDJO.
Sulawesi Selatan tahun 1952
penanaman 18.894 ha, rusak
3.287 ha, basil 7.808 ton. Tahun
1951 penanaman 10.897 ha, ru-
sak 274 ha, basil 5.311 ton.
Djenis tanaman
Padi
Djagung
Ubi-kaju
Ubi-djalar
Katjang tanah
Katjang idjo

Luas tanaman
414.000 ha
205.000 ha
34.000 ha
15.000 ha
15.000 ha
19.000 ha

Djumlah 702.000 ha

Rusak
52.000 ha
15.000 ha
5.000 ha
1.500 ha
1.000 ha
3.000 ha

Fenghasilan ton
417.000 ton
218.000 ton
462.000 ton
61.000 ton
29.000 ton
8.000 ton

77.500 ha 1.195.000 ton

Dari djumlah tersebut diatas
tidak termasuk daerah2 jang
belum memasukkan laporan-
nja, misalnja panen padi dan
djagung dari daerah Minaha-
sa.

**
HASH. PANEN DI SUMATE-
RA UTARA TAHUN INI

100.000 TON LEBIH BANJAK
DA'RI TAHUN JG. LALU,

Tahun 1953 diduga lebih
banjak lagi.

Hasil panen di Sumatera
Utara selama tahun 1952 ialah
sebesar 900.000 ton gabah (pa -
di) atau 100.000 ton lebih be-
sar dari pada tahun 1952. De-
mikian Kepala Djawatan Per-
tanian Rakjat Sumatera Utara.

Bertambahnja basil panen
ini, menurut Kepala Djawatan
Pertanian Rakjat tsb., ialah
karena luas sawah2 dan la-
dang2 di Sumatera Utara jang
ditanami pada tahun ini lebih
besar dari pada tahun 1951.

Menurut statistiek Djawat-
an Pertanian Rakjat Sumatera
Utara tertjatat luas sawah
di Sumatera Utara tahun 1952
ialah 275.000 ha dan luas la-
dang 110.000 ha. Mengenai ba-
sil panen selama tahun 1932,
oleh Kepala Djawatan Perta-
nian Rakjat Sumatera Utara
belum dihitung basil jang di-
harapkan dari sawah2 dan la-
dang2 jang kini sedang dita-
nami dan jang hasilnja baru
dapat diptingut dalam tahun
1953. Menurut keterangan luas
tanah2 jang sedang ditanami
ini 10' lagi dari djumlah sa-
wah2 dan ladang2 jang sudah
ataupun jang sedang membe-
rikan basil dalam tahun 1952.

Dikatakan, kalau dihitung
bahwa penduduk Sumatera Uta-
ra kini berdjumlah lebih kurang
empat setengah djuta, dan
tiap orang memerlukan lk. 120
kg beras setahun, maka basil
panen di Sumatera Utara ta-
hun ini jang berdjumlah
900.000 ton gabah atau 540.000
ton beras bersih, boleh dikata-
kan sudah mulai mendekati ke-
hutuhan daerah ini.

Beliau terangkan pula. kalau
dibandingkan dengan tahun 1951,

Sumatera Utara pada tahun ini
terdapat kenaikan djumlah sawah2
dan ladang2 didaerah Sumatera
Timur.

Dinjatakan, di Sumatera
Utara boleh dikatakan tidak
ada musim dalam menanam
atau mengetam padi. Kaifu'
disatu daerah orang menge-
tam, make didaerah2 lain tam-
pak para petani mulai mena-
nam, sedangkan ditempat2 lain
kelihatan pula padi sudah mu-
lai tumbth dan besar.

( Sam bun g an dari halaman 9)

PIKIRAN2 TENTANG
MALAYA.

Tidaklah dapat dijakini, bah-
wa politik kekerasan sendjata jg
ditempuh Inggeris ini guna men-
tjari keamana dan kemudian akan
memberikan kemerdekaan kepa-
da Malaya akan berhasil balk,
situasi di Malaya hukanlah men-
djadi semangkin tenang. Kedjadi-
an sehari-hari menundjukan bah-
wa perlawanan hersendjata dari
patriot2 Malaya semangkin kuat
adanja.

Tak dapat ditandingi oleh ang-
katan bersendjata higgeris jang
serba modern itu, dengan scrda-
du2 sewaannja.

.13ntuk menambah basil ba-
han makanan di Sumatera
Utitra dimasa j.a.d., Djawatan
Pertanian Rakjat ini, selain
menentjanakan perbaikan ben-
dungan2 air akan menjeleng-
garaka.n pula dan objek pena-
naman padi setjara masinal.

Objek pertama ialah mem-
buka persawahan dengan trak-
tor di Gunting Saga (Asahan
Selatan) seluas 200 ha. Dae-
rah Gunting Saga ini ak,an di-
djadikan oleh Djawatan Per-
tanian Sumatera Utara seba-
gat Balai Penjelidikan Padi
(Proefstation) dan disamping
ith sebagai Balai Benih guna
mendapatkan benih2 jang ter-
baik untuk daerah ini.

Sebagai objek jang kedua
is sebutkan, bahwa Djawatan
Pertanian akan memberikan ban-
tuan masinal kepada penduduk
Kotagadung dekat Brastagi, su-
paja memudahkan para petani
disana mcngerdjakan ladang2
mereka.

Unit mesin2 pertanian untuk
kedua objek ini sudah mulai
didatangkan. Dapat ditambah-
kan, bahwa dengan sudah mu-
lainja musim panen di Suma-
tera Timur, harga beras tam
pak berangsur2 mulai turun
dipasaran Medan.

Kalau pada minggu jI. har-
ga dipasaran untuk beras
kampung Rp. 2,65 per kg, ke-
marin harga beras itu tertjatat
Rp. 2,45 per kg.

Dalam bulan ini diharapkan
harga beras akan turun lag).
Menurut para pedagang, sedia-
nja beras Ai Medan sudah la-
ma turnn haganja, seandai-
nja ketika ini tidak musim hu-
djan, jang menjebabkan para
petani menemui kesulitan2 da-
lam mendjemur padinja.

RALA1'.

Dalam M.K. No. 19/tg. 20
Desember '52, terdapat salah-tje-
tak pada tulisan LAGI KOR-
BAN "PEMBANGUNAN" 2?:

Pada pasal 6 (enam) dari Kon-
sepsi D.F.U. Kabupaten Kra-
wang, tertjantum 100 sedang
seharusnja : 10% .-

Malaya waktu ini, disamping
Indo-China merupakan kantjah
revolusi di Asia -Tenggara, revo-
lusi dari tanah djadjahan untuk
mentjapai kemerdekaan, demo-
krasi clan perdamaian dunia. Ke-
katjauan2 hersendjata jang turn -

huh didua daerah Asia Tenggara
ini tiadalah dapat kita namai gc-
rakan2 pengatjau, komunisme
dan sebagainja, melainkan demi-
kian itulah pernjataan2 nasiona-
lismc Asia jang tumhuh semang-
kin kuat, akihat2 dari ratusan ta-
hun hidup dalam penindasan pen-
djadjah jang kedjam, karena login
merdek a.

Setiap °rang jang djudjur akan
mengakui, bahwa perdamaian di
Dunia tidak intingkin dapat di-
tjapai, bilamana bedjuta-djuta
umat manusia diberbagai-bagai
benua masih ditindas, kekajaan
Alamnja diangkut ke ibti negeri
jang mendjadjahnja, sementara
Rakjat aslinja dibiarkan tinggal
miskin, kelaparan dan tidak per-
nah merasakan arti demokrasi
dan hake kemanusiaan.

Bagaimanapun djuga Negara2
Besar waktu ini mempertengkar-
kan Demokrasi, perdamaian Du-
nia, Hake kebebasan perseorang-
an dan sebagainja, Rakjat2 di
Asia hanja akan menjambut :
Kemerdekaan kami terlehih du-

barulah kemudian akan dapat
diperkatakan soar kemanusiaan,
demokrasi dan sebagainja".

Deiigan tidak adanja pengaku-
an kemerdekaan itu pada setiap
Bangsa di semua Benua di Dunia
ini, tidaklah ada Demokrasi jang
akan mendjamin perdamaian ke-
k al.

Wan Sjarief

PENDAPATAN BEA- TJU-
KAI BELAWAN.

Pcndapatan dari Kantor
Bea dan Tjukai Belawan da-
lam bulan Nopember 1952

berdjumlah Rp. 39.478.8(15.49.

Perintjiannja ialah Bea ma-
suk Rp. 10.911.760.46, bea
statistiek (masuk) termasuk
retribusi I. A A P I. N Rp.
784.020,80, bea keluar biasa
Rp. 756.443,84, hea keluar
MUM Rp. 6.529.953,34,
bea keluar tambahan Rp.
13.122.759,95, retribusi ge-
tah para anak neger: Rp.
66.271,82, bea statistiek (kelu-
ar) termasuk retribusi I.AAP-
LN R1.. 1.594.140,98, tjukai
1.N Rp. 1.594.140,98, tju-
kai minjak tanah (a) Rp.
135.000.-, padjak pemasukan
Rp. 3.864.986,91, tjukai tem-
bakau Rp. I.101.275.-, pe-
nerimaan lain2 (b) Rp.
56.119,07, sewn gudang Rp.
692.62.- dan uang pantjang
harang keluar/masuk Rp.
553.380,70.,
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HARGA BERAS
Biaja hidup sekarang makin memuntjak.
DALAM usaha melaksanakan maksud pemerintah supaja harga

bahan makanan dan keperluan hidup lainnja bisa ditekan hingga ter-

bell (deli masjarakat, pemerintah meughadapi soal jang berputar di-
sekitar beras. Menurut gambar'! grafiek dan tjatatan statistiek, harga
beras itu tcrnjata masa' merupakan faktor king menentukan liarga'=
barang lainnja keperluan hidup schwa= dun soalnja ialah bahwa kalau
harga beras itu naik maka harga barang" keperluan hidup lainnja naik
djuga, tapi kalau harga beras itu turun maka harga barang keperluan
hidup lainnja tidak otomatis turun. Demikian keterangan pihak resmi
di Bandung atas pertanjaan Antare.

tang mendjadi pertanjaan se-
karang ini ialah, apakah pengen-
dalian harga hams diintensiveer
dan polisi ekonomi ditambah te-
naganja ataukah kaum pedagang
harus insaf akan akibat2 perbu-
atan mereka didalam masjarakat.

Selandjutnja diterangkan, bah-
wa melihat kenjataan dalam ma-
sjarakat, maka harga segala ba-
rang keperluan hidup dalam ta-
hun 1952 ini adalah sudah lebih
tinggi lagi dari, pada dalam ta-
hun 1951 dan tahun2 sehelum-
nja. Pada dasarnja kenaikan
harga barang2 itu datum tahun
1952 ini rata2 sudah mentjapai
angka 40 a 45% lebih tinggi da-
ri pada datum tahun 1951. Djika
dibandingkan dengan harga ba-
tas terendah dimana sebelurh pe-
rang. maka hidup zaman seka-
rang ini hagi tiap penduduk ht-
donisia adalah beberapa; rates
persen lebih mahal.

BIAJA HIDUP TAHUN 1940
DAN 1952.

Dihandingkan dengan ongkos
keperluan hidup dimasa sebelum
perang (1940) maka menurut per-
hitungan resmi. tiap orang dari
kaum pertengahan bisa hidup
tjukup dengan f 40.- sebulannja.
Dengan budget bulanan sebanjak
itu orang bisa mendapat tjukup
makanan (harga heras pada wak-
tu itu f 0.60 per liter), bisa beli
kaju-bakar, minjak kelapa, bahan
pakaian, sews rumah, hiburan
seperti olah-raga, batjaan, urusan
kesehatan dsb.nja.

Dengan menggunakan ukuran-
ukuran itu maka tiap orang se-
karang (1952) membutuhkan
budget k.l. Rp. 800.- kalau ia

hidup didalam kota besar seperti
Djakarta ; atau Rp. 600.- kalau
ia hidup dikota2 ketjil. Demikian
biaja hidup untuk kaum perte-
ngahan dewasa ini.

PERLU TAMBAH PRODUKSI
DAN IMPORT .,BERAS.

Olch karena harga beras itu
merupakan faktor jang'menen-
tukan harga2 barang keperluan
hidup lainnja, demikian diterang-
kan lebih djauh. maka baik pro-
duksi beras didalam negeri matt -
pun import beras hams terus di-
tambah.

Melihat tjatatan2 produksi be-
ras di Indonesia dewasa ini,
djumlah hasil produksinja naik
tents hahkan telah meliwati pro-
duksi dimasa sebelum perang.
Datum tahun 1938 produksi be-
.ras di Djawa dan Madura adalah
4.171.500 ton. 13a1am tahun 1951
produksi beras dikedua daerah
itu adalah 4.193.000 ton. Menu -

rut perhitungan lnspeksi Djawa-
tan Pertanian Djawa Barat, di -
datum daerah propinsi tersebut
dalam tahun 1952 ini hasil jang
didapat datum tiap hektar sawah
adalah 2 kwintal padi lebih dari-
pada dalam tahun 1952 (dalam
tahun 1951 ilu tiap hektiir sa-
wah menghasilkan rata -rata 21

kwintal padi sedangkan dalam ta-
hun 1952 23 kwintal padi).

Angka2 tentang djumlah he-
ras jang diimport menundjukkan
saris jang naik djuga. Menurut
Kantor Pusat Statistiek di Dja-
karta. dalam tahun 1947 diim-
port 5570 ton beras, dalam ta-
hun 1948 139,865 ton, dalam ta-
hun 1949 276.162 ton, dalam
tahun 1950 diimport 345.000 ton.
dalam tahun 1951 536.000 ton
dan dalam tahun 1952 600.000
ton.

SEKARANG ORANG TJUMA
MAKAN 70 it 75 KG. BERAS

SPTAHUN.
Diterangkan Iebih djauh, bah-

wa walaupun tampaknja djum-
lab beras makin banjak di Indo-
nesia, tapi dalam tahun ini orang
rata2 memakan setahtinnja tjuma
70 a 75 kg. beras, sedangkan di-
masa sebelum perang 86 kg.

Alas pertanjaan apa sebab2nja.
diterangkan bahwa dalam pada
itu kita djangan lupa bahwa dju-
ga penduduk Indonesia hertam-
hah djumlahnja, jaitu menurut
prognose k.l. dengan 600.000
djiwa dalam satu tahunnja ; dan
djuga beras terlalu mahal.

Terhadap pertanjaan, mengapa
harga bents dalam tahun 1948
tjuma antara f 0.30 dan f I.-,
sedangkan pada waktu itu import
beras tjuma 139.865 ton dan se-
karang 600.000 ton lagi pula ke-
adaan dalam negeri Iebih tidak
aman dari pada sekarang. ter-
dapat djawaban, bahwa pada
waktu itu tehnik dan systeem pe-
njaluran heras lebih teratur dari
pada sekarang. dan harga wang
adalah Iehih tinggi.

Selandjutnja diterangkan. huh-
wa soul menstabilisasi harga ba-
han makanan terutama heras hu-
kanlah soul mudah dan memin-
ta waktu penjelesaian jang lama
dun teliti. Pemerintah selain dari
pada memperbanjak import beras,
djuga mengintensiveer pertanian
di Djawa, menam:)ah bouwareaal
di Kalimantan dan akan-herusaha
supaja perdagangannja dikembali-
kan kepada dasar2 seperti dite-
tapkan oleh Rijst-ordonnantie
1948.

(Sambunyan dari halaman 19)
KOMENTAR KILAT

bukan kesusilaan, bukan per-
cijandjian dan huktim. Melain-
kan jang perlu, ialah bagai
mana supaja menang.

Begitulah orang di PEB su-
dab menerima resolusi India.
Lantas disampaikan pada jang
bersangkutan, Artinja pada
pihak Korea Utara dan RRT
sadja. Lantas resolusi itu di-
tolak. Alasan RRT dan Korea
Utara, karena resolusi demi-
kian tidak mungkin meng-
achiri perang Korea.

Sovjet djuga waktu pungut-
an suara tidak setudju, Ka-
rena tidak pertjaja bahwa per-
damaian akan tertjapai. Oleh
sebab itu diusulkannja jang le-
bih djitu. Agar dengan lantas
dianakan perletakan sendjata.
Kalau betul2 mau menghenti-
kan perang. Begat' pikir Sov-
iet. Tapi pikiran Sovjet itu ti-
dak diterima.

Soal tawanan perang sadja
tidak selesai dalam resolusi
India itu. pasarnja sukarela
djuga. Botch pulang dan boleh
tidak pulang. Dan kita mak-
lum kalau sukarela itu dipa-
kai sebagai clasar. Akan ba-
njak penggelapan2 atau korup-
si. Maklum tawanan tidak ber-
daja. Eisa sadja disuruh teken
ini dan itu. Eukan sadja suruh
teken sesuatu, bahka tidak se-
dikit jang telah dibunuhi oleh
Amerika. Sesudah resolusi In-
dia diterima, masih pihak
Amerika menembaki dan mem-
bunuh setjara kedjam tawan-
an2 orang Korea Utara. Dan
ini dibiarkan sadja oleh PEE.
Sedangkan pihak Inggeris
dab mintak pendjelasan. Ba-
gaimana duduknja orang ta-
wanan jang ditembaki itu.

Sedang pihak Korea Utara
dan RRT memelihara tawanan
bukan main baiknja. Persis
seperti serdadunja sendiri. Wa-
laupun mereka nanti akan pu-
lang kenegerinja
sing. Dan harus pulang kalau
perang sudah habis. Pikiran
Amerika lain. Tawanan jang
mau pulang, boleh, tapi jang
tidak mau pulang boleh ting-
gal. Artinja tinggal dipihak
musuh jang menawannja. Ba-
gaimana bisa djadi ? Sebab
hukum militer ialah, tiap2 ser-
dadu jang mau dan pergi ke-
pihak musuh dianggap pela-
rian. Meninggalkan tugasnja
sebagai pradjurit. Dan hukum-
annja ialah tembak mati. Ame-
rika djuga tahu itu dan bet.-
buat begitu terhadap serdadu-
nja. Tapi rupanja Amerika
ingin lain dari tawanan orang
Utara dan Tionghoa. Sete-
ngah mau ditahan, agar bisa
dipakai nanti untuk djadi ttm-
pan pelor. Atau perlakuan
Amerika sudah begitu kedjam,
sehingga ia malu bila sitawan-
an nanti bertjeritera sesudah
kembali kenegerinja. Takut
terhadap perbuatannja sendiri.
Takut terhadap basil peradab-
annja sendiri. Tatatjaranja
sendiri. Karena Amerika me-
nepuk dada. paling madju di -

Callan aLam daf.
ntuk mereka jang berlagak kuasa,

Menteri Z dan Djenderal K.

Nientang ada kuasa padamu disaat ini
Untuk tipu setiap harapan

Dan kelabui mata setiap rakjat

Dengan djandji baru tentang masa depan

Atau tentang rentjana'! besar untuk kemakmuran

Kalau ada jang berani sangsi dan tak pertjaja

alemang tjepat dapat kau tundjukkan gigi dan garang mengan-
tjam :

"Demi kepentingan keamanan aku ambit tindakan keras, kon-
tan !

Kau masukkan pedjuangt keadilan kedalam daftar hitam, pen-
djara atau ke Nusakambangan.

Dan kau kira sesudah itu habis perkara

Semua akan beres dan kau tjoba lupakan segala

-Ketatali isteri hum meraju dan njanjian kekuasaantnu:-.

Tapi rakjat jang peruah kau beri djandji
Dan jang masih sadja kau tipu ini
Tak berhenti adjukan tuntutan"!
Dan kau tentu sadja djadi gelisah

Kau marah dun menjumpah

I)an rakjat jang lapar dan tersiksa dalam soal peadjaramu

Kau-anggap tikus2 tak berguna tanpa daja
"Kalau perlu sekap mereka seumur hidup".

kau kira kemarahanmu adalah tofan besar jang dapat mem-
bisukan

NIttlut rakjat jang tertipu

Dan dapat menutupi dosa'!mu kepada kemanusiaan,

Kaupikir kesombonganmu raksasa besar

Ah, bean

Itu kekuasaan surest= perintah, serdad& dan senapati!!
Totaldjenderal dengan ketjurangan dan kelitjinan siasat jang

kaubanggakan
Hanjalah tofan dalam gelas

Kalau herhadapan dengan kemarahan rakjat terperas
Massa jang menuntut hak dan memiuta bebas!

K ARTIKA USMAN.

Perusahaan Dagang dan Perindustrian

MADJU" N.V.
DJALAN PASEBAN 40-42-44 - DJAKARTA

TEL. DNG. 118

w

Menerima pekerdjaan Pertjetakan dan Pembikinan
doos-doos untuk Rumah - Obat.

dunia.% Paling sopan, paling
demokratis, paling suka damai,
paling suka membantu negeri
clan bangsa jang terbelakang.
Semua paling asal
made in Amerika. Djuga ke-
kedjaman dan kebuasannja,
hausnja akan darah, serakah-
nja mengorek keuntungan, dan
sebagainja. Sehingga slang

malam, pikirannja penuh de-
ngan dollar, sendjata darah
Kato. djugalah Amerika mau
damai. Pertjaja djugalah Sov-
jet dan RRT suka perang, mau
agressi dan sebagainja.

Buktinja jang njata sampai
sekarang terbalik sermia.

Si Buteit.
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111ROKR 4S1 RESMI.

K.elarnbatan2 dalam berurus-
an cfengan pemerintah sudah
terkenal. Terutama jang me-
ngenai umum. Bila orang hen-
dak pergi kekantor mengurus
sesuatu. Berdjam2, berhari2,
berminggu2 dan berbulan2 bah-
kan bertahun. biasa. Kelarubat-
an ini disebut orang birokrasi.
13irokrasi atau tjaranja kan-
tor2 pemerintah bekerdja..me-
njelesaikan urusan umum.

Tapi kabarnja bukan urusan
umum sadja jang djadi kor-
ban birokrasi itu, urusan pe-
merintah sendiripun banjak ke-
na. Terlambat. Djuga sampai
bertahun. Sangking lambatnja
sampai menimbulkan kerugian.
Tidak sedikit, tapi ada djuga
jang djutaan rupiah. Umpama-
nja dalam soal pemesanan ba-
rang2. Kita tahu bahwa pe-
merintah djuga perlu barang.
Maka dalam anggaran belan-
dja djuga ada disebut belan-
dja-barang.

Umpamanja ada satu dja-
watan. Memerlukan barang.
Lantas bikin daftar. barang-,2
apa jang diperlukannja itu.
Berapa harganja d.s.b. Menu -
rut peraturan, daftar jang di-
susun tadi harus pergi ke Di-
nas Persediaan untuk diperik-
sa dan disusun lagi kalau per-

peraturan lagi, ini
daftar harus pergi lagi ke Kan-
tor Pusat Pembelian dan me-
nurut peraturan kantor inilah
jang merninta offerte kepada
pedagang. Offerte2 jang diper-
oleh dart kaum pedagang, me-
nurut peraturan hams diberi-
kan pada djawatan jang me-
merlukan barang itu dulu. Di-
pilih harganja jang paling mu -
rah. dipilih siapa jang paling
lekas bisa mengirim. Menurut
peraturan lagi, hasil pilihan
itu harus pergi lagi kekantor
Kementerian dan menurut per-
aturan, kementerianlah jang
berhak menentukan keuangan-
nja dan sesudah -ditetankan ke-
ttangannja baru pergi lagi ke
Kantor Pusat Pembelian.

Barulah barang dipesan. Se-
sudah sekian bulan memakan
tempo. Dan dalam memesan
ini ada lagi birokrasinja. Jaitu
birokrasi-tidak - resmi. Jaitu
antara si pedagang dan jang
empunja paberik diluar negeri.
Ada kalanja barang tidak da-
pat dikirim Jalam waktu pen-
dek, barns mentinggli lama pu-
la. Memakan waktu beberapa
bulan lagi. Sebab paberik dju-
ga pilih2 tentu. mana barang
jang hartts didahulukan. Jaitu
jang lebih banjak memberi ke-
untungan. Dan biasanja jang
lebih banjak memberi untung
ini, ialah alat2 keperluan pe-
rang. Djadi ada kalanja pabe-
rik damai, tukar dengan pa-
berik perang. Tidak heran ka-
lau di Amerika banjak
putar paberiknja mendjadi pa-
berik perang. Banjak untung.

Dan supaja orang bisa pertja-
ja ada bahaja perang, di Ko-
rea Amerika tidak mau damai
atau dibesar2kan bahaja ko-
munisme, orang komunis akan
mentjaplok dan hendak me-
nguasai seluruh dunia. Dikata-
kanlah bahwa ada bahaja pe-
rang dunia.

Sesudah lama makan tempo
barulah barang datang. Mung.
kin datang, kalau birokrasi ti-
dak resmi itu bisa dilampatti.

Sekarang tinggal menjerah-
kan pada djawatan jang me-
mintaknja. Perkara harga dja-
ngan dikata lagi, tentu sudah
berobah. Dan biasanja pero-
hahan itu ialah naik kertas.
membubung tinggi, bukan tu-
run kebawah. Sesudah timbang
terima soal barang, datang la-
gi timbang terima mengenai
uang, pembajarannja. Disini
masuk lagi kedaerah birokra-
si resmi. Sebab menurut per-
aturan. harm; menurut aturan
kalau terima uang.

Dilapangan keuangan ini ti -4
dak sadja kantor2 jang terse -

but diatas lagi harus ikut ser-
ta, tapi djuga kantor2 atau
djawatan lainnja. Seperti The:
saurie-djenderal. Ini thes'aurie
memberi tugas lagi pada akttn-
tan negeri, untuk memertksa
keuangan pesanan tadi. Sjukur
kalau ta.dinja is sudah tahu
clan meng,idjinka nnja, aga k
pendeklah djalan jang harus
ditempuh oleh birokrasi resmi
itu. Tapi repotnja lagi, is ber-
hak pula untuk nienjatakan,
apa pesanan jang diinginkan
itu beralasan stall tidak. Ka-
lau tak tjukup alasan. tentu
tidak djadi.

Alhasil pesanan itu harus ti-
ga kali memasuki daerah bi-
rokrasi. Pertama birokrasi res-
mi rnelalui bermatjam2 per-
aturan, kedua birokrasi tidak
resmi antara sipedagang dan
si paberik dan ketiga, kemba-
li kedaerah birokrasi resmi un-
tuk menjelesaikan pembajaran.

Didaerah jang ketiga ini bia-
sanja sipedagang tidak sedikit
rnenderita kerugian, terutama
kerugian (Warn waktu, sehing-
ga menimbullian kesal pada
jang berurusan kekantor pe-
merintah att. Teori memang
selalu beda besar dengan prak-
tek. Dalam teori pihak peme-
rintah selalu mengatakan,
akan membantu pihak parti-
kelir, tapi dalam praktek ter-
njata sangat menghalangi.
Djangankan bantuan jang nja-
ta. bantuan bathinpun sering-
kali tidak dapat. Barijak orang
jang sudah merasa gembira,
bila jang semestinja mendjadi
kewadjiban pemerintah 4tu, di-
lunaskannja sebagaimana mes-
tinja dan pada waktunja. Se-
perti pembajaran2 jang harus
dilakukan setelah memenuhi
segala sjarat2 jang diminta
dan diperlukan. Dalitm hal
ini jang bet -modal ketjil sela-
lu akan terdjepit.

Entail dimana rahasianja
dan kuntjinja birokrasi resmi
itu tidak tahulah. Jang duduk
diatas dan diputjukkah, entah
jang ditengale, entah jang di-
bawah. Jang terang, kalau ha-
nja salah satu jang menghen-
daki hilangnja itu birokrasi,
setidak2nja berkurang sedikit,
tentu tidak akan mendjadi.
Akan ada hasil Ulla seluruh-
nja, mulai dart atas sampai
kebawah djangan bekerdja
seenaknja sadja clan menurut
maudja atau senangnja sadja.
Sebab kalau begitu nanti biro-
krasi tambah merusak lagi,
sebab berkumpul kedua2nja,
faktor2 subjektif dan fakitor2
objektif. Baru ramai

*
* *

LA PORAN-PELADJAR DAN
LAPORAN-1RFSMI.

Setelah mengetahui kabar da-
ri Solo. Tentang idanja lapor-
an para peladjar jang menje-
lidiki keadaan rakjat. Ragu
kita tentang kebenaran lapor-
an dan utjapan para pembesar.
Makin tinggi pembesarnja. ma -
kin timbal keraguan mende-
ngar omongannja..Mulai dart
tjamat, wedana, bupati. resi-
den, Propinsi dan Pusat.

Belum lama berselang ter-
dengar suara dart para pem-
besar propinsi di Semarang.
Djawa Tengalt. Bahwa perse-
diaan padi dan pembelian padi
sungguh amat memuaskan. Ti-
dak ada kekuatiran lagi me-
ngenai soal persediaan makan-
an, beras. Baru sadja bebera-
pa hart omong itu dikeluarkan,
lantas datang kabar dart So-
lo, jang djuga termasuk Djawa
Tengah. Mengatakan hahwa
bahaja udim sudah mengan-
tjam lagi ditiga daerah. jaitu:
Kabupaten Karanganjar, Ka-
bupaten Sragen. Kabupa ten
Klaten dan kabupaten Wono-
giri. Orang banjak sudah ke-
lihatan kurus dan lemah, bah-
kan sudah ada jang bengkak2,
dan belakangan telah ada jang
mati, tanda bahwa udim mulai
meradjalela lagi dan banjak
rakjat jg. terantjam bahaja itu.
Dewasa ini mereka hanja ma-
kan dawn-daunan sehari2, kata
laporan para peladjar itu.

Aneh bin adjaib, bukan! Se-
perti siting dengan malam, per-
t catangan antara oniongan
pembesar dan kata2 jang dike-
luarkan oleh para peladjar.
Anehnja lagi ialah, kalau tak
salah, jang djadi kepala urns -

an beras itu dikantor propinsi
Semarang ialah orang Solo
sendiri tidak tahu, dan jang,
tahu hanja angka2 dalam bu-
ku, tulisan atas kertas, entah
tjotjok entah tidak dengan ke-
njataan jang sebenarnja.

Dikatakan persediaan tju-
kup, tak usah kuatir, sedang
dalam kenjataan, rakjat ma-
kan bubur gaplek sadja tidak
tentu saban hart. Kalau orang
didaerah sudah begitu, apa la-

gi orang dipusat. Tenth lebih
tidak tabu lagi. Rasanja anta-
ra Semarang dan Solo tidal(
begitu djauh, bisa mundar-
mandir empat kali dalam se-`
hart dengan bis.

Tapi rupanja laporan tidak
berdjalan selekas itu, apa la-
gi kalau laporan resmi. Perht
diperlitjin dan dilitjinkan dulu.
Agar djangan mengedjutkan.
.Agar orang diatas" senang
mendengarnja. Djangan sam-
pai gusar dan marah. Sebab
kalau selalit menclengar jang
kesat sadja, kurang jang ha. -
his dan litjin, kuatir kalau di-
tudult nanti penghasut dan se
bagainja. Dan jang lebih tje-
laka lagi, kuatir tidak bisa
naik2 pangkat. Hanja kalau
o rang ,.diatas" senang dan ke-
taws, bisa disodorkan soal2
mengenai perbaikan nasib se-
perti kenaikan pangkat. Kalau
dalam keadaan marah atau ea-
sing tentu sesuatu permohonan
sukar untuk diharap akan di-
kabulkan.

Perkara, tjotjok dengan ke-
njataan atau tidak, jang dila-
porkan itu, masa bodo. Ku -
rang penting, bisa dinomor
duakan. Sehingga djadiitja se-
perti orang di Djawa Tengah
itu. Barang tenth itu bahaja
udim tidak sekonjong2 timbal
dalam satu dua hart. Memakan
tempo djuga. Djadi setidak2
nja sebulan lebih dulu sudah
dapat diketahui, jaitu kalatt
tjukirp periksa dan tjukup

perhatian. nasibnja. sirak-
jat ketjil Au. Dan lcalati he-
gitu, tak usah seorang pem-
besar terlandjur mulut menga-
takan, djangan kuatir, perse-
diaan dan pembelian padi me-
muaskan dan menjenang-
kan Jang lantas diter-
tawakan oleh keadaan jang
sebenarnja, beberapa hart se-
sudah itu, tersiar kabar bah-
wa udim sudah mengantjam.

* *

SUATU PERRANDINGAN.
Melihat keadaan di Djawa

Tengah itu, ada djuga baiknja,
walaupun harus disedihkan se-
benarnja. Jaitu kita dapat sua-
tu perbandingan. Antara tjara
bekerdjanja para pegawai pe-
merintah dengan tjara beker-
djanja para pemuda. Sebab jg.
memberikan laporan tentang
keadaan jang sebenarnja itu

ialah suatu Panitla Pentjegah
Hongeroedeem Surakarta, jang
anggota2nja terdiri Bari para
peladjar. Suatu perbandingai-i
jang menjedihkan djuga. Se-
bab ternjata para peladjar le-
bih sungguh2 bekerdja dart pa-
da para pegawai jang berth -
gas dan berkewadjiban meng-
hadapi dan mengurus rakjat
sehari2.

Sekalipun para peladjar itu
bukan seperti pegawai perne-
rintah. Diberi pangkat terten-
tu dan fijumlah gadji jang ter-
tentu. Dan kalau berdjalan
ada pula belandjanja spesial.
Sedang para peladjar itat

dipandang sebagai suka-
rela sadja dalarn tnendjalan-

k:tn pekerdjaan,itit. Tapi nie-
reka sungguh2 djuga, balvkan
lebih stinggith2 dariparla para
pegawai jang bersangkutan.

Ini mutat!. tjemeti. Bagi para
pelapor jang suka melitjinkan
laporannja, agar enak dibatja
dan didengar oleh atasannja.
Artinja kalau pat -a pegawai
itu masih punja maim Malu
terhadap anak2 jang pekerdja-
annja ternjata lebih sungguh2.
Bahkan kabarnja sudah 80'
dart daerah Surakitrta jang te-
lah dikundjungi mereka. Disc-
lidiki betul2. Diadjak bapak2
tani itu berbitjara. Ditanja.i
sudah senangnja, penanggung
annJa sehari2. Dikundjungi ke-
rumahnja. Dengan begitu da-
pat diketahui keauaan jang se-
benarnja. Bisa disaksikan ke-
adaan dapurnja sendiri. Bera-
pa kali bet -asap dalam sehari.
Dan apa jang dimasaknja tin-

Wit dimakan. Sampai mereka
para peladjar itu mengetahui
hahwa dewasa ini banjak rak-
jat jang hanja makan daun-
daunan sadja sehari2.

Baik djuga tjara bekerdja
di Surakarta itu ditiru. Oleh
mereka jang sungguh2 hendak
mengetahui keadaan rakjat
jang sebenarnja. Dan djuga
sebagai kontrole. Betulkah
para pegawai pemerintah itu
taint. keadaan jang sebenarnja
dan kalau tahu bettilkah me-
laporkan keadaan jang sebe-
narnja. Dan bagi pihak atesan
djuga sebagai tjemeti, agar
merelia djangan suka dan seat
nang sadja menet-I:ma laporan
jang dilitjinkan. Sebab itu
ngandung aepalsttan. Dan ti-
dak mung-kin sesuatu jang ber-
dasar salah itu dapat betul
berdjalan sampai keachirnja.
Hanja dengan mengetahui ke-
adaan jang sebenarnja dan be -
rani menghadapi kenjataan itu,
segala sesuatu dapat diurus
dan diselesaikan.

Untuk masa depan jang le-
bih balk. Mudah2an sadja. Ma-
ri kita do'akan dan aminkan
bersama2.

***

PERANG DAN DAMAL
Orang PBB ramai2 mern-

bitjarakan soal Korea. Tidak
sedikit waktu jang dipakai
clan tenaga djuga, buat omong.
Bikin resolusi dan sebagainja.
Katanja, karena ingin melihat
berachirnja perang di Korea.
Takut kalau2 perang lebih me-
luas. Lebil2 karena sebentar
lagi, Amerika akan ganti pre-
sider) barn itu seorang djende-
ral, serdadu jang biasa berpe-
rang clan kerdjanja dimedan
perang. Berpikirnja tjara pe
rang. Jang ada diotaknja ha-
nja herbagai matjam sendjata
jang buas2 dan melihat jang
litjin2. Bagaimana memusnah-
kan manuaia, menghantjurkan
segala sesuatu jang berguna
dan berharga dipihalc lawan.
Sekalipun melanggar peri ke-
mamisiaan, kesusibtan, per-
djandjian2 clan sebagainja. Jg-
perlu Indian pe--i kemanitsiaan'
(Samba/roan kr hatamaa /
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